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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
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1. Konsonan
No. | Arab Latin No. Arab Latin
4 ! dilar-nnb(iallwl;kan 16 = T
2 < B 17 ) Z
3 o T 18 3 ’
4 & S 19 4 G
5 Gi J 20 o F
6 d H 21 it Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 s 24 a M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 e S 27 0 H
13 o Sy 28 s ‘
14 ua S 29 ¢ Y
15 ua D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
---- Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
$ o Fathah dan ya Al
| Fathah dan wau Au
Contoh:
—asS kaifa
Jse haul




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
¢ NN Fathah dan alif atau ya A
Siz Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau U

Contoh:
Jé : qgala
7S \ rama
Jé . gila
58 : yaqiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(®) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(?) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jakyi iy, :Raudah al-agfal/ raudatulagfal

535l Z\HN‘ : Al-Madinah al-Munawwarah/
alMadinatul Munawwarah

FEGA . Talhah

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama . Ranti Kartika Dewi

NIM : 180604074

Fakultas/Prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/Iimu Ekonomi

Judul . Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology
(Fintech) Terhadap Inklusi Keuangan Masyarakat di
Kota Banda Aceh

Pembimbing I : Dr. Muhammad Adnan, S.E., M.Si.

Pembimbing Il : Rachmi Meutia, M.Sc

Kata Kunci . Literasi Keuangan, Financial Technology, Inklusi
Keuangan

Indeks inklusi keuangan dan literasi keuangan Aceh mengalami
peningkatan, tetapi masih terdapat gap yang cukup lebar di antara
keduanya, di mana masih ada masyarakat yang menggunakan produk dan
jasa di sektor keuangan, namun belum paham sebetulnya produk apa yang
digunakan. Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yakni untuk
menganalisis pengaruh dari literasi keuangan serta penggunaan financial
technology terhadap inklusi keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan data berbentuk primer. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden
menggunakan teknik purposive sampling dengan Kriteria responden
berusia 17-60 tahun yang berdomisili di kota Banda Aceh dan memiliki
rekening di bank. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif dan analisis Partial Least Square (PLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap inklusi keuangan masyarakat di kota Banda Aceh di
buktikan dengan nilai p-value sebesar 0,030 atau < 0,05 dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,173 di mana menandakan literasi keuangan
mempengaruhi inklusi keuangan sebesar 0,173 dan financial technology
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap inklusi keuangan
masyarakat di Kota Banda Aceh di buktikan dengan nilai p-value sebesar
0,000 atau < 0,05 dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,532, di mana
menandakan financial technology mempengaruhi inklusi keuangan
sebesar 0,532.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasca krisis keuangan secara global pada tahun 2008 di
sejumlah negara, isu terkait inklusi finansial pun kerap di bahas
selaku diskusi yang menarik pada beragam forum internasional,
misalnya Asia-Pacific Economic Cooperation, G20, Asian
Development Bank, World Bank, serta Alliance for Financial
Inclusion. Hal ini mengingat fenomena krisis keuangan global
memberikan pelajaran berharga untuk beragam negara dalam
mempertahankan kestabilan sistem keuangan guna meraih stabilitas
dari makroekonomi.

Melalui forum G20 di tahun 2009 tersebut menciptakan
persetujuan bersama terkait upaya untuk menghadapi keadaan
inklusi  keuangan  melalui  penyusunan  acuan  dalam
mengembangkan keuangan inklusif, yakni “The 9 Principles for
Innovative Financial Inclusion” dengan mencakup sejumlah
prinsip seperti diversity, leadership, protection, innovation,
cooperation, empowerment, knowledge, framework, serta
proportionality (Alliance for Financial Inclusion, 2011). Semenjak
itu banyak dari forum internasional yang berfokus dengan inklusi
keuangan, begitupun dengan negara Indonesia (Bank Indonesia,
2020a).



Prinsip keuangan inklusif sendiri sekarang menjadi aspek
penting untuk meraih kemakmuran dari masyarakat, di mana
keuangan inklusif ini mampu memberikan bantuan berupa
pengelolaan keuangan serta mampu memudahkan akses untuk jasa
keuangan demi melancarkan aktivitas sosial ekonomi. Lembaga
yang berjalan dalam sektor keuangan, misalnya perbankan ataupun
non perbankan tentunya mempunyai peranan besar dalam
menyokong ekonomi masyarakat, dari mereka yang mempunyai
penghasilan kecil hingga besar. Adapun masalah yang hampir di
alami seluruh negara, termasuk Indonesia adalah masalah
kemiskinan. Di Indonesia beragam pertemuan maupun seminar
telah dilaksanakan dalam menekan kemiskinan, termasuk dengan
memberikan solusi kepada seluruh kalangan masyarakat, salah
satunya dengan memudahkan masyarakat untuk mengakses
lembaga keuangan (Laila, 2017). Mengacu dari Peraturan Presiden
(Perpres) No. 82 tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan
Inklusif bisa diberikan kesimpulan bahwasanya inklusi keuangan
yaitu sebuah kondisi di mana seluruh masyarakat memiliki akses
untuk beragam layanan keuangan secara tepat waktu, berkualitas,
aman, lancar, disertail biaya yang terbilang terjangkau selaras pada

kemampuan serta kebutuhan masyarakat tersebut.



Gambar 1.1
Indeks Inklusi Keuangan di Indonesia
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Sumber: Survei Nasional Inklusi Keuangan (2022)

Mengacu pada perolehan survei nasional dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) di tahun 2022, didapati bahwasanya indeks dari
inklusi keuangan naik menjadi 85,10% dari masyarakat dewasa
dengan akses pada lembaga keuangan di Indonesia. Besaran ini
termasuk hal positif bagi Indonesia, sebab mampu melewati
sasaran yang Pemerintah tentukan melalui Perpres No. 82 tahun
2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif yakni untuk
tingkatan inklusi keuangan sejumlah 75%. Meningkatnya inklusi
keuangan Indonesia yang cukup signifikan bukan berarti
menandakan bahwa akses masyarakat ke layanan perbankan sudah
tersebar secara merata ke seluruh wilayah Indonesia, terdapat
14,9% dari penduduk Indonesia yang masih tergolong unbanked
atau belum tersentuh oleh akses perbankan.

Upaya peningkatan inklusi keuangan pada
perkembangannya bukan sekadar melalui mengembangkan layanan
maupun produk jasa keuangan, namun juga mencakup empat aspek
lain yang meliputi memperluas akses keuangan, ketersediaan,
penggunaan, serta kualitas dari layanan maupun produk jasa
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keuangan tersebut (Survei Nasional Literasi Keuangan Indonesia
2017:20).

Menurut Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) (2017:16) menjelaskan literasi keuangan
selaku pemahaman serta pengetahuan akan risiko serta konsep
keuangan, seperti keyakinan, motivasi, serta keterampilan dalam
mengimplementasikan pemahaman serta pengetahuan itu untuk
membentuk sebuah keputusan efektif dalam hal keuangan,
mendorong kemakmuran keuangan masyarakat maupun individu,
dan turut mengambil partisipasi pada sektor ekonomi.

Mengacu pada Strategi Nasional Literasi Keuangan
Indonesia (SNLKI) di tahun 2021 oleh OJK, didapati tingkatan
literasi keuangan dari masyarakat yakni sejumlah 37,72%,
kemudian di tahun 2022 naik 49,68%. SNLKI menjelaskan bahwa
literasi keuangan masyarakat akan berpengaruh positif dengan
inklusi keuangan masyarakatnya, jika masyarakat memiliki literasi
yang baik akan mampu mengambil keputusan tentang pemilihan
dan pemanfaatan produk dan jasa keuangan yang sesuai dengan
kebutuhannya, serta memahami manfaat dan risiko dari produk dan
jasa keuangan. Nyatanya, di Indonesia tingkat literasi keuangan
masih sangat rendah walaupun mengalami peningkatan sedangkan
tingkat inklusi keuangan penduduk tidak diikuti dengan
peningkatan literasi keuangan secara signifikan. Hal tersebut
diperoleh dari hasil SNLKI yang diselenggarakan oleh OJK pada

tahun 2022 persentase masyarakat yang berada di kelompok well



literate hanya sebesar 49,68%, artinya dari setiap 100 penduduk
hanya sekitar 49 orang yang termasuk kategori well literate. Maka
kondisi seperti ini menunjukkan bahwa masyarakat belum
memahami tentang pengetahuan, keyakinan serta keterampilan
dalam  pengelolaan  keuangan dan tentang bagaimana

mengoptimalkan kekayaan dengan cara efektif dan efisien.

Gambar 1.2
Indeks Literasi Keuangan Di Indonesia
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Sumber: Survei Nasional Inklusi Keuangan (2022)

Adapun dengan keadaan literasi keuangan yang rendah ini,
penetrasi internet serta era teknologi malah tumbuh dengan cepat
bersama dengan permintaan yang besar dari masyarakat untuk
mengakses layanan keuangan. Kondisi ini tentunya dipergunakan
beragam perusahaan bank ataupun non bank. Contohnya dirilis
beragam layanan digital jasa keuangan ataupun bisa dinamakan
financial technology (fintech) yang dipandang selaku inovasi paling
penting pada sektor keuangan, di mana hal ini juga mendapati
perkembangan dengan cepat dengan sebagiannya terdorong dengan
sharing economy, teknologi informasi, serta regulasi yang
menguntungkan (Lee & Shin, 2018).
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Menurut National Digital Research Center (NDRC) di
Dublin, Irlandia, mendefinisikan fintech sebagai jenis perusahaan di
bidang jasa keuangan yang digabungkan teknologi untuk membantu
memaksimalkan penggunaan teknologi yang mempertajam,
mengubah dan mempercepat segala aspek pelayanan keuangan
sehingga metode pembayaran, transfer dana, pinjaman,
pengumpulan dana sampai pengelolaan aset bisa dilakukan secara

cepat dengan teknologi tersebut.

Gambar 1.3
Distribusi penggunaan fintech di Indonesia berdasarkan sektor
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Sumber: CNBC Indonesia (2018)

Melalui data di atas, jelas bahwasanya pengguna fintech di
Indonesia mampu memudahkan serta menopang beragam kegiatan
masyarakat. Kemudian fintech pun mempunyai beragam kelebihan
dibanding sebuah bank formal, di mana melalui dukungan
teknologi serta inovasi maka fintech bisa menjangkau beragam
nasabah yang sebelumnya tidak terjangkau oleh perbankan,
khususnya mereka yang hidup dalam daerah pelosok (DBS Bank,
2016a:1).



Provinsi Aceh termasuk provinsi yang mempunyai indeks
inklusi yang cukup baik bila dibanding pada provinsi yang lain.
Kota Banda Aceh sendiri menjadi pusat dari kegiatan
perekonomian sekaligus berperan sebagai barometer ekonomi
daerah dalam menaikkan tingkatan inklusi keuangan selaku usaha
untuk memacu perkembangan sektor keuangan untuk menaikkan

kegiatan perekonomian.

Gambar 1.4
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Mengacu dari gambar 1.4 tersebut, pada tahun 2019 tingkat
inklusi keuangan Aceh menembus angka 86,09% dan tingkat
literasi keuangan berada pada angka 44,36%. Angka tersebut terus
meningkat jika dibandingkan dengan hasil survei yang dilakukan
oleh OJK pada tahun 2016 yaitu tingkat inklusi keuangan sebesar
73,10% dan tingkat literasi keuangan sebesar 32,73%. Walaupun
tingkat inklusi keuangan Aceh meningkat, tetapi nyatanya masih
ada sejumlah masyarakat yang tidak mampu memperoleh akses

pada layanan keuangan, terkhusus bank dikarenakan kendala



ekonomi sosial, karakteristik perbankan, makroekonomi, regulasi,
serta institusi.

Mengacu dari penelitian Suryani & Israfiani (2021),
dijelaskan bahwasanya literasi keuangan serta modal sosial
mempengaruhi  inklusi  keuangan secara signifikan untuk
masyarakat berusia produktif. Kemudian dari penelitian Natalia et
al. (2020) dijelaskan financial literacy tidak mempengaruhi
financial inclusion UMKM Kota Tangerang Selatan. Kondisi ini
terlihat melalui p-value sejumlah 0,137 (>0.05). Bisa dikatakan
skill, knowledge, attitude, serta behaviour tidak mempengaruhi
financial inclusion.  Sehingga literasi  keuangan tidak
mempengaruhi inklusi keuangan sementara financial literacy
mampu mempengaruhi social capital.

Penelitian Dewi (2020) menjelaskan, secara parsial serta
simultan fintech (market provisioning dan risk and investment
management) tidak mempengaruhi inklusi keuangan (sikap,
perilaku, serta pengetahuan keuangan) namun secara parsial serta
simultan, fintech (cashless society) mempengaruhi inklusi
keuangan (sikap, perilaku, serta pengetahuan keuangan).

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan Safira &
Fitri (2020) didapati bahwasanya literasi keuangan mempengaruhi
inklusi  keuangan secara positif signifikan. Fintech pun
mempengaruhi inklusi keuangan secara positif signifikan.

Penelitian Mulasiwi & Julialevi (2020), menjelaskan

layanan keuangan berbasis fintech secara positif mempengaruhi



inklusi keuangan serta literasi keuangan usaha menengah di
Purwokerto. Selain itu, penelitian ini dapat menunjukkan bahwa
masyarakat membutuhkan layanan keuangan berbasis teknologi
finansial untuk meningkatkan literasi keuangan dan inklusi
keuangan.

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan Laut (2019),
ditemukan bahwa financial technology berperan penting dalam
memperluas inklusi keuangan. Masyarakat yang sebelumnya tidak
memiliki rekening bank formal kini memiliki rekening di berbagai
layanan keuangan berbasis teknologi berkat financial technology.
Hal ini dikarenakan proses yang lebih cepat, mudah dan nyaman.

Mengacu dari selurunh bahasan sebelumnya, peneliti
kemudian berminat dalam menyelenggarakan penelitian melalui
judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology
(Fintech) Terhadap Inklusi Keuangan Masyarakat di Kota
Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu dari wuraian yang disampaikan sebelumnya,
didapati sejumlah rumusan masalah berupa:
1. Berapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi
keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh?
2. Berapa besar pengaruh financial technology (fintech) terhadap
inklusi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh?



1.3
1.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui besar pengaruh literasi keuangan terhadap
inklusi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh.

Untuk mengetahui besar pengaruh financial technology
(fintech) terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota Banda
Aceh.

Manfaat Penelitian

Melalui  pelaksanaan penelitian ini  diharap mampu
memperdalam serta menambah  pengetahuan terkait
manajemen, terutama manajemen keuangan dalam kaitannya
pada pengaruh literasi keuangan serta financial technology
pada inklusi keuangan masyarakat serta menjadi bahan
pengembangan dalam meningkatkan tingkat inklusivitas
keuangan serta memberikan edukasi mengenai teknologi
keuangan.

Melalui pelaksanaan penelitian ini diharap mampu menyajikan
masukan maupun informasi untuk pihak masyarakat sekaligus
pemerintah terkait inklusifitas salah satunya untuk mendorong
perwujudan keuangan inklusif. Kemudian diharapkan juga bisa
berperan sebagai pertimbangan mendasar ketika menentukan
serta menjalankan program maupun kebijakan, terutama terkait
inklusi keuangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran serta
bahan masukan untuk pemerintah ketika menetapkan
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perumusan kebijakan, strategi, serta arah dalam rangka
meningkatkan inklusi keuangan. Penelitian ini juga bisa
dimanfaatkan sebagai pengambilan kebijakan bagi OJK dalam
mempertahankan dan menaikkan tingkat inklusi keuangan
dalam mengatasi masyarakat yang unbanked agar masyarakat
dapat terakses oleh perbankan secara menyeluruh dan merata

hingga ke pelosok daerah.

1.5 Sistematika Pembahasan
Maksud dari sistematika pembahasan yakni membuat
sebuah penelitian menjadi terarah, teratur, sekaligus mempermudah
pembaca. Sistematika pembahasan yang peneliti tetapkan
diantaranya:
BAB | PENDAHULUAN
Mencakup sebuah pendahuluan dengan rincian latar
belakang, rumusan permasalahan, tujuan, Kkegunaan
penelitian, serta sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Mencakup beragam teori yang diantaranya inklusi
keuangan, literasi keuangan, financial technology,
penelitian terkait, kerangka berpikir dan hipotesis.
BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN
Mencakup penjabaran metodologi penelitian, dimana
diantaranya yakni jenis penelitian, sumber dan jenis data,

populasi, sampel, penggunaan teknik untuk mengumpulkan
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data, penjabaran variabel, teknik untuk menganalisis data,
serta dan pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Mencakup penjabaran terkait deskripsi data, hasil analisis
data dan secara mendalam membahas hasil temuan.

BAB V PENUTUP
Mencakup penutup untuk pembahasan penelitian melalui

suatu kesimpulan beserta saran.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Inklusi Keuangan

Sekarang ini inklusi keuangan terus dibahas selalu
fenomena penting secara nasional maupun global. Adapun upaya
dalam menekan jumlah kemiskinan serta menaikkan ekonomi,
maka diperlukan program keuangan inklusif dalam menciptakan
sebuah sistem keuangan dengan akses yang lebih mudah. Inklusi
keuangan bisa dipandang selaku proses penjamin mudahnya akses,
penggunaan serta ketersediaan sistem keuangan formal dari semua
pegiat ekonomi. Melalui inklusi keuangan ini disediakan beragam
jasa keuangan termasuk perkreditan, tabungan, pembayaran,
maupun asuransi dengan biaya yang bisa diraih oleh semua pegiat
ekonomi, khususnya mereka yang berpendapatan kecil (Okara,
2016).

Durai & Stella (2019) menjelaskan, inklusi keuangan yakni
suatu langkah untuk memberikan kepastian akses pelayanan
keuangan melalui biaya yang rendah serta memadai. Mengacu dari
Peraturan Presiden No. 82 tahun 2016 tentang Strategi Nasional
Keuangan Inklusif bisa disimpulkan bahwasanya inklusi keuangan
menjadi suatu keadaan di mana seluruh penduduk memperoleh
akses pada beragam pelayanan keuangan formal yang tepat waktu,
berkualitas, aman, lancar, disertai biaya yang relatif rendah sejalan

pada kemampuan serta kebutuhan penduduk tersebut. Allen et al.,
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(2015) menjelaskan, definisi dari inklusi keuangan yakni
pemakaian layanan keuangan formal dimana mampu membawakan
manfaat untuk masyarakat, misalnya pemakaian akun debit, kredit,
serta sebagainya.

Inklusi keuangan yakni kesediaan akses untuk beragam
layanan, produk, serta lembaga jasa keuangan sejalan pada
kemampuan serta kebutuhan masyarakat untuk mendongkrak
kemakmuran mereka (OJK, 2016). Inklusi keuangan yakni sebuah
langkah yang mengindikasikan naiknya efisiensi, kualitas, serta
kuantitas dari lembaga keuangan sehingga mampu memberikan
dukungan untuk peningkatan kehidupan, memberikan peluang,
menguatkan ekonomi negara, dan meningkatkan investasipada
bisnis domestik secara produktif (Babajide, Adegboye &
Omankhanlen, 2015). Kemudian melalui inklusi keuangan ini juga
bisa memperlihatkan =~ bagaimanakah  masyarakat dewasa
memperoleh akses untuk beragam pelayanan keuangan secara
tepat, dimana dibentuk dengan berdasar pada kebutuhannya serta
disajikan bersama biaya yang relatif kecil (Le, Chic & Hesary,
2019).

2.1.1 Visi dan Tujuan Inklusi Keuangan
Secara nasional visi dari keuangan inklusif dibentuk guna
menciptakan sebuah sistem keuangan dengan akses yang bisa

diraih semua kalangan masyarakat dalam mendukung pertumbuhan
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perekonomian, menciptakan stabilitas keuangan, pemerataan

pendapatan, serta penekan kemiskinan di Indonesia.

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 82
Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif,
Keuangan inklusif mempunyai sejumlah tujuan yang di antaranya :
a. Membuat strategi keuangan inklusif selaku bagian dalam

strategi masif dalam membangun ekonomi, meratakan
pendapatan, menanggulangi kemiskinan, serta menstabilkan
sistem keuangan. Kalangan marjinal serta miskin yakni mereka
dengan batasan dalam mengakses pelayanan keuangan. Akses
yang lebih meluas untuk jasa keuangan diperlukan seluruh
masyarakat, tetapi menjadi fokus Khususnya untuk
menyajikannya pada masyarakat miskin.

b. Menyajikan produk serta jasa keuangan yang selaras pada
kebutuhannya masyarakat. Keuangan inklusif selaku sebuah
konsep diharuskan mampu mencukupi beragam kebutuhan dari
banyaknya kalangan masyarakat dengan rangkaian pelayanan
holistik secara keseluruhan.

c. Menumbuhkan wawasan dari masyarakat terkait layanan
keuangan. Kendala terutama pada keuangan inklusif ini berupa
tingkatan wawasan yang rendah terkait keuangan, dimana
sebetulnya hal ini sangat krusial supaya masyarakat dalam
melangsungkan interaksi pada lembaga keuangan akan merasa

lebih aman.
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d.

Mengembangkan akses layanan keuangan untuk masyarakat.
Kendala akses layanan ini bagi masyarakat miskin secara
umum yakni dalam hal administrasi serta permasalahan
geografis, dimana melalui menuntaskan kendala ini tentu bisa
memberikan terobosan untuk mempermudah mereka dalam
mengakses jasa keuangan.

Menguatkan sinergi antar perbankan, lembaga keuangan
nonperbankan, serta lembaga keuangan mikro. Pemerintah
diharuskan memberi jaminan, bukan sebatas memberdayakan
kantor cabang, namun juga aturan yang bisa mendukung
proses memperluas layanan keuangan. Sehingga sinergi
diantara ketiganya sangatlah krusial terutama sebagali
pendukung dalam mewujudkan kestabilan sistem keuangan.
Memaksimalkan peranan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dalam meningkatkan jangkauan pelayanan keuangan.
Adapun melalui pemanfaatan teknologi maka biaya transaksi
bisa diminimalkan sekaligus mampu meluaskan sistem
keuangan formal sehingga bukan lagi sebatas kredit maupun
tabungan. Tetapi diperlukan sebuah aturan secara jelas dalam
menyeimbangkan risiko dalam memperluas jangkauan

tersebut.

2.1.2 Manfaat Inklusi Keuangan

Beragam alasan yang mengakibatkan masyarakat menjadi

unbanked, dari segi penyedia jasa (supply) ataupun masyarakat
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(demand), yakni dikarenakan mahal (price barrier), produk yang

tidak cocok (design product barrier), tidak tahu (information

barrier), serta sarana yang tepat (channel barrier). Sementara

keuangan inklusif sendiri bisa memberikan jawaban untuk alasan

itu melalui memberi beragam manfaat yang bisa dinikmati

regulator, masyarakat, pihak swasta, maupun pemerintah, yang di

antaranya (Bank Indonesia, 2018):

a.
b.

C.

Mendorong stabilitas sistem keuangan

Menaikkan efisiensi ekonomi

Mendorong pendalaman pasar keuangan

Menekan irresponsible financeataupun shadow banking
Mendukung naiknya Human Development Index (HDI)
Indonesia

Memberi perbankan peluang pasar baru

Meminimalkan inequality (kesenjangan) serta rigiditas low
income trap, supaya bisa mendongkrak kemakmuran
masyarakat sehingga akan berujung dengan tingkatan
kemiskinan yang menurun

Memberi kontribusi positif pada perkembangan ekonomi baik

nasional maupun lokal yang berkesinambungan.

2.1.3 Pendekatan dan Prinsip Inklusi Keuangan

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia No.114

Tahun 2020 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusi terdapat

beberapa pendekatan dan prinsip inklusi keuangan di antaranya:
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Pendekatan Inklusi Keuangan

a.

Gabungan empat konsep pokok yang memperkuat satu
sama lain, yakni membentuk kestabilan sistem keuangan,
mendukung perkembangan ekonomi, menekan kesenjangan
antar daerah serta antar individu, dan mendorong program

untuk menanggulangi kemiskinan.

. Mengidentifikasi penuntasan masalah yang menjadi

hambatan dalam memperluas akses untuk seluruh kalangan
masyarakat pada peluang aktivitas perekonomian produktif
serta layanan keuangan melalui pertimbangan lesson
learned serta best practices dari internasional serta
domestik.

Upaya yang terkoordinasi serta selaras melalui keterlibatan
semua pemangku kepentingan dalam ranah publik,

masyarakat, serta swasta.

Prinsip Inklusi Keuangan

a.

Diversity (keragaman): memacu kesediaan dari beragam
layanan keuangan dari bermacam pihak yang menyediakan

layanan keuangan tersebut.

. Leadership (kepemimpinan): mengembangkan otoritas

keuangan serta komitmen dari pemerintah pada kenaikan

inklusi keuangan.

. Protection (perlindungan): memacu adanya pendekatan

komprehensif untuk melindungi konsumen, dimana dengan
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keterlibatan peranan semua pemangku kepentingan dalam
ranah publik, masyarakat, serta swasta.

d. Innovation (inovasi): memacu inovasi kelembagaan serta
teknologi selaku sarana dalam meluaskan penggunaan
maupun akses sistem keuangan.

e. Cooperation (kerjasama): memacu kemitraan serta
menguatkan  koordinasi  diantara semua pemangku
kepentingan dalam ranah publik, masyarakat, serta swasta.

f. Empowerment (pemberdayaan): menumbuhkan kemampuan

keuangan serta literasi keuangan dari masyarakat.

Inklusi keuangan memberikan penakan pada proses
menyediakan layanan keuangan dengan berdasar pada kebutuhan
yang beragam dari banyaknya kalangan masyarakat. Walaupun
meliputi seluruh lapisan masyarakat, aktivitas inklusi keuangan
sendiri lebih berfokus terhadap kalangan yang secara umum masih
belum memperoleh akses untuk pelayanan keuangan formal, yakni
mereka dengan pendapatan relatif kecil, pelaku UMKM, dan

masyarakat lintas kelompok.

2.1.4 Pilar dan Pondasi Nasional Keuangan Inklusif

Kemudian dalam mendorong terbentuknya sebuah sistem
keuangan inklusif untuk menciptakan kemakmuran dalam
masyarakat, dibutuhkan sebuah sistem keuangan secara stabil,
inklusif, serta dalam. Adapun lima pondasi serta pilar Strategi
Nasional Keuangan Inklusif (Perpres SNKI, 2020:10-12):
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Pilar edukasi keuangan

Edukasi di sini ditujukan untuk menaikkan kesadaran serta
pengetahuan masyarakat terkait lembaga keuangan formal,
kemudian jasa serta produk keuangan seperti manfaat, fitur,
biaya, risiko, kewajiban,hak, serta dalam menaikkan
keterampilan dari masyarakat untuk pengelolaan serta
perencanaan keuangan.

Pilar fasilitas intermediasi dan saluran distribusi keuangan
Pilar ini ditujukan untuk meningkatkan cakupan dari pelayanan
keuangan dalam mencukupi kebutuhan dari beragam kalangan
masyarakat.

Pilar hak properti masyarakat

Hak properti dari masyarakat ditujukan guna menaikkan akses
kredit dari masyarakat pada lembaga keuangan formal.

Pilar layanan keuangan pada sektor pemerintah

Pilar ini dimaksudkan untuk meningkatkan transparansi serta
tata kelola layanan publik pada penyaluran secara nontunai
untuk dana pemerintah.

Pilar perlindungan konsumen

Perlindungan ini dimaksudkan untuk memberi rasa aman serta
yakin terhadap masyarakat untuk melangsungkan interaksi
pada lembaga keuangan, dan mempunyai prinsip transparansi,
keandalan, perlakuan adil, keamanan informasi/datakonsumen,

kerahasiaan, penyelesaian sengketa, serta penanganan

20



pengaduan dengan cepat, sederhana, serta biaya yang relatif
rendah.
Selanjutnya lima pilar SNKI tersebut perlu disokong

dengan tiga pondasi yang diantaranya:

1. Organisasi serta sistem implementasi secara efektif
Bermacam pelaku dari keuangan inklusif membutuhkan
mekanisme serta koordinasi penyelenggaraan SNKI secara
terpadu serta bersama dalam mendorong pencapaian keuangan
inklusif.

2. Teknologi informasi serta infrastruktur keuangan yang
mendukung
Pondasi ini dibutuhkan dalam menekan adanya informasi
asimetris selaku rintangan untuk memberikan akses pelayanan
keuangan.

3. Regulasi serta kebijakan secara kondusif
Penyelenggaraan program untuk keuangan inklusif ini
memerlukan sebuah dukungan baik regulasi maupun kebijakan

dari regulator/otoritas ataupun pemerintah.

2.1.5 Implementasi Strategi Nasional Keuangan Inklusif
Beragam  inisiatif =~ sebelumnya  sudah  ditempuh
instansi/kementerian terkait untuk mengimplementasikan SNKI
(Strategi Nasional Keuangan Inklusif). Kondisi ini memperlihatkan
komitmen dari beragam instansi/kementerian tersebut untuk

berupaya secara aktif dalam menerapkan beragam rencana untuk
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masa mendatang dan beragam program yang berhubungan pada

SNKI, yang meliputi (Badan Kebijakan Fiskal Kementerian
Keuangan Republik Indonesia, 2013 : 22) :

1.

Implementasi SNKI membutuhkan koordinasi serta kerja sama

secara baik dari beragam pemangku kepentingan seperti

pemerintah, masyarakat, serta swasta.

Peranan keuangan inklusif termasuk krusial dalam

mengentaskan  kemiskinan, stabilitas  keuangan, serta

pertumbuhan ekonomi.

Proses pemantauan serta implementasi SNKI sendiri terbagi

menjadi:

a. Inventarisasi kesediaan data serta mendiagnosis keadaan
terkini

b. Menetapkan tujuan serta target yang dicantumkan melalui
indikator Kinerja pokok

c. Peranan sektor swasta maupun publik, serta

d. Memantau perkembangan dari kegiatan

Kepemimpinan dibutuhkan dalam mengoordinasikan kegiatan

serta menjaga momentum maupun dorongan demi keperluan

reformasi.

2.1.6 Peranan Bank |Indonesia Dalam Pelaksanaan

Implementasi Strategi Nasional Keuangan Inklusif

Bank Indonesia  memberikan dukungan untuk

penyelenggaraan implementasi SNKI dengan peranan yang
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diantaranya (National Strategi for Financial Inclusion Fastering

Economic Growth and Poverty Reduction, 2019:15):

1.

Memetakan potensi dari daerah selaku landasan dalam
menetapkan prioritas serta program keuangan inklusif. Proses
ini dilaksanakan pada ranah ekonomi, stakeholder terkait, serta
pihak yang menerima program.

Mengoordinasi  aktivitas keuangan inklusif  bersama
lembaga/kementerian yang berkaitan untuk merencanakan
serta melaksanakan keuangan inklusif.

Sebagai titik fokus bagi kegiatan dalam wewenang Bank
Indonesia untuk melaksanakan SNKI. Bank Indonesia sendiri
berperan sebagai titik fokus untuk perlindungan konsumen,
edukasi, pengawasan serta pengaturan dalam hal mekanisme
pembayaran, pemetaan serta pengaturan mekanisme informasi
keuangan inklusif, edukasi perencanaan keuangan, dan
mengembangkan akses UMKM untuk keuangan.

Menentukan prioritas serta program kegiatan keuangan inklusif
yang dilaksanakan sesudah melangsungkan koordinasi pada
lembaga/kementerian yang berkaitan. Penentuan prioritas serta
program kegiatan dilaksanakan sejalan pada hasil proses
memetakan potensi dari daerah sebelumnya, kemudian dalam
memudahkan pelaksanaannya dibentuk panduan pelaksanaan.
Membentuk kerjasama pada pemangku kepentingan eksternal
yang berkaitan untuk meningkatkan cakupan pengembangan

keuangan inklusif, sehingga dibutuhkan kerjasama pada
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beragam lembaga dari tingkatan internasional, regional,
ataupun nasional.

Menyosialisasikan program keuangan inklusif, terutama untuk
pemangku kepentingan yang berkaitan serta perwakilan kantor
wilayah Bank Indonesia.

Melaksanakan evaluasi untuk program keuangan inklusif
dengan lembaga/kementerian yang berkaitan demi keperluan
memperoleh bahan penyempurnaan maupun perbaikan
program untuk masa mendatang.

Menyelenggarakan program keuangan inklusif secara relevan

pada wewenang serat tugas Bank Indonesia.

2.1.7 Indikator Inklusi Keuangan

OJK (2017) menjelaskan, upaya untuk mendorong inklusi

keuangan bukan sekadar untuk mengembangkan layanan maupun

produk jasa keuangan, namun mencakup juga sejumlah elemen dari

inklusi keuangan yang di antaranya:

1.

Akses

Akses yakni sebuah infrastruktur dari lembaga jasa keuangan
supaya seluruh masyarakat bisa meraih baik layanan, produk,
maupun lembaga dari jasa keuangan dengan sifat formal.
Kesediaan layanan serta produk jasa keuangan

Kesediaan ini diperlukan semua kalangan masyarakat supaya
mereka bisa memanfaatkan serta mempergunakan layanan

maupun produk jasa keuangan yang sejalan pada
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kebutuhannya. Lembaga jasa keuangan di sini harus
menyajikan layanan maupun produk bagi semua kalangan
masyarakat. Kemudian kesediaan ini juga harus diselaraskan
pada kebutuhan maupun karakter dari masyarakat yang bisa
dijangkau dari sisi akses maupun harga.

3. Penggunaan produk dan layanan jasa keuangan
Pemanfaatan oleh masyarakat ini menjadi sebuah sasaran akhir
dalam inklusi keuangan dimana diharap masyarakat tidak
sebatas mampu menikmati layanan serta produk jasa keuangan
yang mereka pergunakan, namun juga mampu mendongkrak
kemakmuran mereka.

4. Kualitas
Kualitas yakni keadaan dimana layanan serta produk jasa
keuangan bisa bermanfaat banyak untuk masyarakat
penggunanya. Kualitas di sini bisa didefinisikan juga selaku
pemakaian layanan serta produk jasa keuangan secara aktif
dari masyarakat, dimana artinya layanan serta produk jasa
keuangan selaras pada hal yang mereka butuhkan serta

membuat frekuensi pemakaiannya terbilang besar.

2.2 Literasi Keuangan

Mengacu dari Peraturan OJK No. 76/POJK.07/2016 tentang
Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di sektor Jasa
Keuangan Bagi Konsumen dan atau Masyarakat, dijelaskan
“literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, keyakinan,
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yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam
rangka mencapai kesejahteraan”. Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) (2016) menjelaskan, literasi
keuangan yakni pemahaman serta pengetahuan akan risiko beserta
konsep dari keuangan, termasuk keyakinan, motivasi, dan
keterampilan dalam mengimplementasikan pemahaman serta
pengetahuan itu untuk membentuk sebuah keputusan efektif dalam
hal keuangan, menumbuhkan kesejahteraan keuangan bagi
masyarakat maupun individu serta turut memberikan partisipasi
pada ranah ekonomi.

Roestanto (2017) menjelaskan, literasi keuangan yakni
serangkaian kegiatan ataupun proses dalam meningkatkan
keyakinan, keterampilan, serta pengetahuan masyarakat sehingga
bisa melaksanakan pengelolaan pada keuangan pribadinya secara
baik. Melalui pengertian ini diharap masyarakat dalam
mempergunakan jasa serta produk keuangan bukan sebatas
memahami serta mengetahui lembaga beserta jasa maupun serta
keuangan, namun dapat juga memperbaiki ataupun mengubah
perilaku dari masyarakat pada proses mengelola keuangannya
supaya bisa meningkatkan kemakmurannya.

Pemahaman serta pengetahuan terkait keuangan pribadi
akan masyarakat butuhkan sehingga bisa membentuk keputusan
keuangan secara benar, yang artinya diperlukan secara mutlak oleh

seluruh individu untuk bisa mempergunakan produk maupun
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instrumen keuangan secara optimal serta tepat. Pengetahuan yang
kurang terkait literasi keuangan juga termasuk permasalahan serius
serta berperan selaku kendala signifikan untuk masyarakat.

Warsono (2010) menjelaskan, seluruh individu butuh untuk
meraih kemerdekaan dalam hal pengetahuan, keuangan, serta
penerapan ketika melaksanakan praktik keuangannya secara pribadi
dengan ideal serta sehat. Kemelekan ataupun literasi dalam hal
keuangan didefinisikan selaku seberapa jauh implementasi serta
pengetahuan dari individu untuk melaksanakan pengelolaan pada
keuangan pribadi mereka. Huston (2010) menjabarkan, parameter
untuk menilai literasi keuangan yakni melalui penggunaan variabel
perencanaan keuangan, pengetahuan investasi, serta keterampilan
dalam mengelola keuangan dalam menetapkan tingkatan
keterampilan mengelola keuangan seperti tabungan, anggaran, serta
tanggungjawab akan pemakaian kredit. Individu yang mempunyai
tingkatan literasi keuangan kecil mempunyai potensi menjadi
korban dari kejahatan ataupun penipuan keuangan, dimana mereka
bisa dengan lebih mudah tertipu oleh beragam model ataupun jenis
investasi, diberikan iming-iming memperoleh bunga besar, tetapi
nyatanya terkena penipuan, kemudian individu ini pun akan
kesulitan dalam menaikkan kualitas hidup dikarenakan kehidupan
sekarang ini berhubungan kuat pada jasa keuangan.

Literasi keuangan yakni sebuah keharusan untuk seluruh
masyarakat sehingga bisa menghindari permasalahan keuangan,

sebab mereka akan kerap berhadapan dengan trade off, yakni
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sebuah kondisi dimana individu diharuskan mengorbankan sebuah
kepentingannya untuk  kepentingan yang lain. Melalui
mengimplementasikan pengelolaan yang bebar dalam keuangan,
masyarakat diharap mampu memperoleh manfaat secara optimal
melalui uang mereka (Lia dan Nurdin, 2019).

2.2.1 Manfaat Literasi Keuangan
Terdapat beragam manfaat yang bisa didapat melalui
literasi keuangan, sehingga dalam hampir semua negara diberikan
fokus secara khusus dalam menaikkan literasi keuangan tersebut.
Adapun sejumlah manfaat yang dimaksud tersebut di antaranya
(Soetiono & Setiawan, 2018):
1. Individu
Tujuan dari literasi keuangan yakni mengembangkan
kepercayaan, keterampilan, serta pemahaman dari individu
yang berpengaruh ke perilaku serta sikap dalam mendongkrak
kualitas dari penentuan keputusan ketika mempergunakan
layanan serta produk keuangan. Masyarakat melalui literasi
keuangan secara baik bisa memperoleh pemahaman terkait
risiko, manfaat, serta biaya akan layanan maupun produk jasa
keuangan yang mereka miliki beserta kewajiban maupun hak
selaku konsumen supaya mereka mempunyai daya saing lebih
baik. Literasi ini pun mempunyai peranan besar untuk
menyiapkan masyarakat dalam menempuh masa depannya

serupa dengan sebagaimana keterampilan menulis maupun
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membaca. Sehingga hal ini menandakan bahwasanya konsep
dari literasi keuangan ini perlu diperkenalkan seawal mungkin.
2. Negara
Sebuah negara dikatakan baik bila mampu memberikan
literasi keuangan untuk penduduknya, dimana melalui literasi
ini maka ekonomi dari negara terkait bisa naik, menekan
ketimpangan pemasukan masyarakat, menekan kemiskinan,
serta mendorong kestabilan sistem keuangan.
3. Lembaga keuangan
Literasi keuangan juga bermanfaat untuk sektor keuangan
dengan melihat bahwasanya masyarakat termasuk konsumen
dari jasa serta produk keuangan. Literasi dari masyarakat yang
lebih tinggi akan mendukung penggunaan jasa maupun produk
keuangan yang akan lebih bayak, dimana kemudian potensi
yang lembaga keuangan dapatkan dalam hal keuangan juga
lebih tinggi. Sebuah literasi yang baik juga bisa mendorong
masyarakat dalam menaikkan potensi keuangannya supaya
terus memberikan inovasi dalam menciptakan maupun

mengembangkan produk.

2.2.2 Kategori Pengukuran Literasi Keuangan

Chen & Volpe (1998) menjelaskan, pada literasi dari
keuangan bisa dikategorikan dalam tiga golongan dengan berdasar
pada jawaban yang benar dari responden, di antaranya:
1. Tinggi, bila persentase dari jawaban benar > 80%.
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2.
3.

Sedang, bila persentase dari jawaban benar diantara 60-80%.

Rendah, bila persentase dari jawaban benar < 60%.

Shen (2016) menjelaskan, penilaian untuk literasi keuangan

bisa dikategorisasi melalui pengklasifikasian banyaknya responden

serta dengan mengacu pada rasio berikut:

1.

Tinggi, bila ada dalam posisi 40% paling atas dari banyaknya
responden.

Sedang, bila ada dalam posisi 40% dari banyaknya responden.
Rendah, bila ada dalamposisi 30% paling bawah dari

banyaknya responden.

2.2.3 Tingkat Literasi Keuangan

Melalui survei pertama OJK di tahun 2013, dilaksanakan

sebuah edukasi untuk menumbuhkan keuangan masyarakat serta

mengategorikan tingkatan literasi keuangan dari masyarakat
menjadi (OJK, 2016):

1.

Well Literate

Individu bisa dinyatakan well literate bila mempunyai
keyakinan serta pengetahuan terkait lembaga keuangan serta
jasa maupun produk keuangan, seperti manfaat, fitur, risiko,
kewajiban, serta hak dalam jasa maupun produk keuangan,
kemudian juga mempunyai keterampilan untuk

mempergunakan jasa serta produk tersebut.
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2. Sufficient Literate
Individu bisa dinyatakan sufficient literate bila mempunyai
keyakinan serta pengetahuan terkait lembaga keuangan serta
jasa maupun produk keuangan, seperti manfaat, fitur, risiko,
kewajiban, serta hak dalam jasa maupun produk keuangan.

3. Less Literate
Kemampuan dari individu terkait literasi dalam tingkatan ini
termasuk kurang, dimana hanya mempunyai wawasan terkaitt
lembaga jasa keuangan beserta jasa maupun produknya.

4. Not Literate
Tingkatan ini menjadi yang terendah, dimana individu
dinyatakan not literate bila tidak mempunyai keyakinan
maupun pengetahuan sama sekali terkait lembaga jasa
keuangan beserta jasa maupun produknya, kemudian juga tidak
mempunyai keterampilan untuk mempergunakan jasa maupun

produk tersebut.

2.2.4 Indikator Literasi Keuangan

Indikator yang dipergunakan selaku instrumen ini berdasar
pada survei literasi keuangan yang bisa diterapkan walaupun
mempunyai perbedaan pada latar belakang di beragam negara
dengan keterlibatan dari 30 negara serta pengembangan indikator
ini dilaksanakan OECD di tahun 2016 dalam dalam survei kedua.
OECD International Network on Financial Education (dalam
Kusumaningtuti & Cecep, 2018:74).
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1. Pengetahuan Keuangan (Financial knowledge)
merupakan komponen penting dari literasi keuangan seorang
individu dalam rangka membantu mereka dalam hal
membandingkan produk dan jasa lembaga keuangan agar
mereka bisa membuat keputusan keuangan yang tepat dan
terinformasi.

2. Perilaku keuangan (financial behaviour)
Selain pengetahuan keuangan yang penting dalam hal literasi
keuangan, akan tetapi perilaku konsumenlah yang akhirnya
membentuk keuangan, baik jangka pendek maupun jangka
panjang.

3. Sikap keuangan (financial attitude)
Sikap keuangan pada hal ini berfokus pada time horizon

responden terhadap uang dan perencanaan untuk masa depan.

2.3 Financial Technology

Alimirruchi (2017) menjelaskan, fintech ataupun financial
technology yakni penerapan dari pemanfaatan teknologi informasi
yang berkaitan pada bidang keuangan. Bank Indonesia menjelaskan
bahwasanya fintech yakni sebuah perolehan dari kombinasi
teknologi serta jasa keuangan dimana kemudian mampu
memberikan sebuah perubahan untuk model bisnis menjadi modern
dari sebelumnya konvensional, dimana semula ketika bertransaksi

harus bertemu serta menenteng uang fisik tetapi sekarang melalui
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fintech bisa dilaksanakan secara jarak jauh serta hanya dengan
hitungan detik bisa terlaksana.

Indonesia sendiri mempunyai beragam perusahaan startup
(rintisan) yang mempergunakan pelayanan teknologi keuangan
yang dianggap lebih baik dikarenakan aturannya yang tidak terlalu
kaku maupun ketat. Sedangkan dengan penggunaan teknologi, data,
serta software kemudian membuat fintech dianggap lebih efisien
serta efektif. Fintech sendiri mempunyai definisi yang luas sekali.
Industri fintech termasuk sebuah inovasi dalam hal pelayanan jasa
keuangan, dimana mulai dikenal dalam era digital saat ini dengan
pembayaran digitalisasi yang termasuk paling memperoleh
perkembangan dalam ranah fintech. Fintech dalam hal ini paling
masyarakat serta pemerintah harapkan untuk mampu menaikkan
jumlah pengguna ataupun akses bagi mereka yang sebelumnya
belum bisa memperoleh pelayanan keuangan (Muzdalifa, Rahma,
& Novalia, 2018).

Melalui peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI1/2017
tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial Pasal 1 ayat 1,
dijelaskan “teknologi finansial diartikan sebagai penggunaan
teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk-
produk layanan, teknologi, dan atau model bisnis baru serta dapat
berdampak pada kondisi stabilitas moneter, stabilitas pada sistem
keuangan, dan atau efisiensi, kelancaran, keamanan serta
kehandalan sistem pembayaran”. Sementara itu Financial Stability

Board dalam (Nizar, 2017) menjelaskan, fintech yakni sebuah
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wujud inovasi teknologi pada pelayanan keuangan yang bisa
menciptakan beragam model aplikasi, bisnis, produk, ataupun
proses disertai efek material yang berkaitan pada penyajian
pelayanan keuangan.

Bank Indonesia pun menjelaskan, bersama dengan
perkembangan fintech yang berlangsung dikarenakan timbulnya
perubahan dari pola hidup manusia yang sekarang didominasi
dengan pemakaian teknologi informasi, dimana menjadi serba
cepat sebagai tuntutan kehidupan. Melalui eksistensi fintech,
persoalan ketika bertransaksi serta membayar sesuatu misalnya di
ATM/bank maupun tempat perbelanjaan, sehingga membuat
keengganan dalam berkunjung ke sebuah tempat dikarenakan
pelayanannya yang tidak memuaskan bisa ditekan. Bisa dikatakan
fintech mampu memberikan bantuan dalam menuntaskan
permasalahan dalam sistem pembayaran serta bertransaksi jual beli
menjadi semakin ekonomis, efisien, serta mudah tanpa

mengorbankan efektifitasnya.

2.3.1 Keunggulan Dan Kelemahan Fintech

Kelebihan yang terdapat dalam fintech di antaranya (OJK, 2016):

1. Mampu memberikan pelayanan untuk masyarakat yang
sebelumnya tidak terlayani industri keuangan konvensional
sebab aturan yang ketat serta keterbatasan untuk memberikan

pelayanan di daerah terpencil.
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2. Berperan sebagai opsi pendanaan lain diluar industri keuangan
konvensional ~dimana masyarakat memerlukan  opsi
pembiayaan secara lebih transparan serta demokratis.

Sedangkan kekurangan dalam fintech ini di antaranya:

1. Fintech menjadi sebuah pihak tanpa lisensi dalam
memindahkan sebuah dana serta tidak begitu mapan untuk
menjalankan usaha mereka mempergunakan modal tinggi bila
dibanding dengan perbankan.

2. Terdapat sejumlah perusahaan fintech yang tidak mempuyai
kantor secara fisik serta mempunyai pengalaman yang kurang
untuk menjalankan integritas dari produk serta prosedur sistem

keamanan mereka.

2.3.2 Perkembangan Financial Technology

Douglas (2017) menjelaskan, fintech berkembang semenjak
tahun 1866-1967 ataupun yang bisa disebut periode pertama,
dimana tahapan ini menjadi transisi digitalisasi sistem keuangan,
kemudian dalam tahapan ini timbul sejumlah akan dari
pertumbuhan fintech seperti pemesanan suatu produk dengan
mempergunakan telepon, untuk selanjutnya penduduk Amerika
Serikat di tahun 1950-an mulai mengenal kartu kredit. Selanjutnya
yakni periode kedua di tahun 1967-2008, masa ini menjadi tahapan
untuk mengembangkan keuangan digital melalui diluncurkannya
mesin ATM, hal ini juga didukung oleh pesatnya pertumbuhan
internet. Terakhir yakni periode ketiga di tahun 2008 sampai
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sekarang, dengan mencakup pertumbuhan yang lebih modern dari
internet serta teknologi, dimana memunculkan beragam platform
yang menyajikan bermacam layanan keuangan daring, dimana
sekarang menjadi bentuk dari fintech.

Sedangkan di Indonesia fintech berkembang mulai tahun
2006, awalnya terdapat 4 perusahaan serta tumbuh di tahun 2007
hingga 16 perusahaan. Pertumbuhan yang pesat ini berlangsung di
tahun 2015-2016 dengan banyaknya perusahaan yang berjalan
dalam bisnis model fintech berkisar 165 buah (Aam Slamet, 2018).

2.3.3 Beberapa Implikasi dan Potensi Risiko

Nizar (2017) menjelaskan, meskipun di Indonesia belum
terdapat beragam pilihan jenis fintech yang ada tetapi bisa tetap
dikatakan bahwasanya eksistensi fintech mampu memberi beragam
warna serta membawakan implikasi dalam pelayanan jasa
keuangan serta pihak (stakeholder) domestik.

1. Fintech berpotensi merestrukturisasi serta memecah jasa
keuangan, di mana eksistensi fintech ini mampu menjadi
pemecah fokus dalam pasar keuangan yang membuat market
share bisa terbagi diantara kompetitor yang menyajikan jasa
serupa. Dampaknya, tidak akan terdapat dominasi lagi dalam
lembaga perantara keuangan serta persaingan yang tercipta
berkemungkinan mampu menekan tingkatan harga layanan
jasa keuangan. Melalui fokus yang terpecah serta adanya
kontestabilitas yang mendapati perubahan, kemudian struktur
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(komposisi) layanan jasa keuangan pun akan berubah.
Perubahan ini diluar membukakan kesempatan desentralisasi
serta diversifikasi, berpotensi juga untuk memacu adanya
sistem keuangan yang efisien. Kemudian implikasi lainnya
yakni terwujudnya transparansi yang mampu menakan adanya
asimetris informasi serta membenahi kemampuan pengelolaan
risiko dari pelaku pasar.

Eksistensi  fintech memberikan banyak peluang untuk
konsumen, bidang usaha, serta rumah tangga guan
memperoleh akses untuk jasa keuangan. Kemudian fintech pun
memberikan kecepatan, kemudahan, layanan, biaya lebih
rendah, dan kenyamanan untuk penggunanya dalam
mempergunakan jasa keuangan. Dividen serta implikasi paling
penting dari beragam manfaat fintech ini yakni inklusi
keuangan. Lebih lanjut hal ini diharap mampu memacu
perkembangan ekonomi secara berkesinambungan serta
memungkinkan pelaksanaan diversifikasi eksposur secara
keseluruhan pada risiko berinvestasi.

Eksistensi  fintech diluar membawakan manfaat juga
berkemungkinan memberikan risiko, dimana risiko utama yang
konsumen tanggung khususnya terkait privasi, keamanan data,
tata kelola, serta kepemilikan data. Risiko ini terjadi
dikarenakan sistem yang rentan serta proses dengan basis
komputerisasi yang berhubungan satu sama lain dimana bisa

diretas baik untuk keperluan pencurian maupun kesenangan
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(Narain, 2016 dan Wellisz, 2016). Risiko ini tentunya juga
mempengaruhi infrastruktur pasar keuangan, operasional dari
perusahaan fintech sendiri, ataupun hingga bidang yang
mempunyai kerentanan pada guncangan. Beragam risiko ini
selanjutnya secara sistemik akan berdampak pada sistem

keuangan dengan menyeluruh.

2.3.4 Klasifikasi Financial Technology

Bank Indonesia (2016) menjelaskan, klasifikasi dari fintech

di antaranya:

1.

Crowdfunding dan Peer to Peer Lending

Fintech ini dipergunakan selaku mediasi untuk menjodohkan
investor ataupun pemodal pada pihak yang tengah mencari
modal. Crowdfunding (pembiayaan masal ataupun dengan
basis patungan) serta P2P (peer to peer) lending ini diawasi
serta diatur OJK. Crowdfunding ini tentunya bermanfaat sekali
dalam menggalang sebuah dana, misalnya memberikan
bantuan untuk korban bencana, mendanai suatu karya, serta
sebagainya. Melalui keberadaan fintech ini maka proses
menggalang dana bisa dilaksanakan secara daring yang
membuatnya lebih efisien serta mudah. P2P lending yakni
suatu layanan dari fintech yang bisa memberikan banyak
bantuan untuk masyarakat yang melaksanakan usaha
menengah dikarenakan mereka bisa dengan mudah meminjam

meskipun tidak mempunyai rekening perbankan. Sejumlah
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contoh dari fintech jenis ini yakni: Kredivo.com, Kitabisa.com,
serta UangTeman.com.

Market Aggregator

Fintech ini mempunyai peranan untuk membandingkan produk
keuangan, melalui mengoleksi serta mengumpulkan data
finansial dari beragam pihak yang menyediakan untuk
dipergunakan pengguna menjadi referensi. Jenis ini bisa pula
dinamakan financial aggregator ataupun comparison site.
Contohnya Cermati.com serta CekAja.com.

Risk and investment management

Fintech ini mempunyai tugas serupa dengan financial planner
namun secara digital, dimana pengguna bisa memperoleh
bantuan dalam memperoleh produk investasi secara tepat
sejalan pada preferensinya. Tujuannya supaya pengguna bisa
merencanakan serta memahami keadaan keuangan di semua
keadaan serta setiap saatnya. Selain manajemen investasi serta
risiko, terdapat juga manajemen aset di mana mampu
mendukung operasional dari suatu bisnis supaya memberikan
kepraktisan. Contoh dari fintech ini yakni finansialku.com.
Payment, settlement dan clearing

Fintech ini difungsikan untuk memberikan kemudahan bagi
pengguna ketika melaksanakan suatu pembayaran secara cepat
serta online. Fintech yang termasuk dalam jenis ini berupa
payment (pembayaran) termasuk e-wallet maupun payment

gateway yang mampu menjembatani konsumen dengan e-
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commerce melalui mekanisme pembayaran belanja secara
umum, maupun membayar suatu tagihan  dengan
mempergunakan aplikasi. Contohnya yakni LinkAja, OVO,

serta sebagainya.

2.3.5 Indikator Financial Technology

Hutabarat (2018) menjelaskan, indikator untuk mengukur

financial technology ini meliputi sejumlah aspek yang berupa:

1.

Pengetahuan

Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil keingintahuan,
segala perbuatan atau usaha manusia untuk memahami objek
yang dihadapinya. Pengetahuan dapat berwujud barang-barang
fisik yang pemahamannya dilakukan dengan cara persepsi,
baik melalui panca indera maupun akal. Pengetahuan pada
hakikatnya meliputi semua yang diketahui seseorang terhadap
objek tertentu. Secara umum hal yang paling mendasari untuk
mengembangkan suatu teknologi terhadap masyarakat yaitu
pengetahuan.

Kemudahan

Kemudahan berarti keyakinan individu bahwa menggunakan
sistem teknologi informasi tidak akan merepotkan atau
membutuhkan usaha yang besar pada saat digunakan.
Efektivitas

Efektivitas dapat diartikan sebagai hasil yang didapat dari

penggunaan teknologi yang sesuai dengan tujuan pengguna.
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4. Minat
Minat adalah rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas

tanpa ada paksaan dan merasa senang untuk mempelajarinya.

2.4 Penelitian Terkait

Penelitian Suryani dan Israfiani (2021), menggunakan 100
responden sebagai sampel penelitian dengan judul “Pengaruh
Literasi Keuangan dan Modal Sosial terhadap Inklusi Keuangan
Masyarakat Usia Produktif di Sumbawa”. Tujuan pelaksanaan dari
penelitian ini yakni melaksanakan analisis untuk pengaruh literasi
keuangan serta modal sosial terhadap inklusi keuangan. Hasilnya
literasi keuangan serta modal sosial secara signifikan
mempengaruhi inklusi keuangan.

Penelitian Natalia et al. (2020) “Pengaruh Literasi
Keuangan terhadap Inklusi Keuangan dengan Menggunakan Social
Capital Sebagai Variabel Mediator” studi ini membahas mengenai
pengaruh beberapa variabel yang berhubungan dengan inklusi
keuangan masyarakat. Data peneliti kumpulkan dengan survei
kel50 responden serta melalui mempertimbangkan 30 indikator,
teknik yang digunakan yakni teknik stratified random sampling.
Responden merupakan UMKM berkode kuliner di Kota Tangerang
Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial literacy
tidak mempengaruhi financial inclusion, namun financial literacy

mempengaruhi Social Capital.
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Penelitian Dewi (2020) “The Impact Of Fintech Towards
Financial Inclusion Development In UMKM In East Java (Dampak
Fintech Terhadap Perkembangan Inklusi Keuangan pada UMKM
di Jawa Timur)” mempunyai tujuan untuk memahami sebesar
apakah pengaruh dari fintech (cashless society, market
provisioning, serta risk and investment management) terhadap
inklusi keuangan (sikap, perilaku, serta pengetahuan keuangan)
pada UMKM di Jawa Timur. Data dikumpulkan melalui survei
kepada 100 UMKM, melalui penggunaan rumus slovin dalam
perhitungan jumlahnya sampel. Pengolahan pada data dilaksanakan
melalui uji asumsi klasik serta analisis deskriptif. Keterbatasan
penelitian ini adalah sulitnya memberikan survei pemahaman
terkait inklusi keuangan serta fintechpada pelaku UMKM
dikarenakan rata-rata diantaranya belum pernah sepenuhnya
mempelajari dua konsep ini serta hasil yang didapatkan cenderung
menekankan lebih ke pertumbuhan dari cashless society yang
sekarang terjadi, yang membuat variabel lain tidak bisa
berkontribusi lebih. Asumsi awal bahwasanya pelaku UMKM ini
belum mengetahui serta paham dengan banyak terkait market
provisioning serta risk and investment management.

Penelitian Safira et al. (2020) “Pengaruh Literasi Keuangan
dan Financial Technology Terhadap Inklusi Keuangan Masyarakat
Pekanbaru (Studi Pada Investor Saham Syariah Di Pekanbaru)”.
Peneliti di sini menyebarkan kuesioner ke responden ataupun

masyarakat dengan domisili Pekanbaru, mempunyai pengalaman
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berinvestasi setidaknya 6 bulan, serta mempergunakan aplikasi
trading system syariah online. Penggunaan sampel yakni sejumlah
150 pemodal saham syariah yang ditentukan melalui purposive
sampling. Analisis pada data dilangsungkan dengan SEM-PLS
(Structural Equation Modeling-Partial Least Square). Hasilnya
literasi keuangan mempengaruhi inklusi keuangan secara positif
signifikan.  Financial Technologypun mempengaruhi inklusi
keuangan secara positif signifikan.

Penelitian Mulasiwi & Julialevi (2020) “Optimalisasi
Financial Technology (Fintech) Terhadap Peningkatan Literasi dan
Inklusi Keuangan Usaha Menengah di Purwokerto”. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pengaruh layanan
keuangan berbasis teknologi finansial terhadap literasi keuangan
dan inklusi keuangan usaha menengah di Purwokerto. Untuk
menguji model yang tepat digunakan alat analisis Structural
Equation Modelling (SEM). Dengan menggunakan sampel jenuh,
penelitian ini menggunakan 108 pemilik usaha menengah sebagai
sampel. Studi ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan inklusi
keuangan usaha mikro Purwokerto memiliki pengaruh positif
terhadap layanan keuangan berbasis fintech.

Penelitian Laut (2019) “Kontribusi Financial Technology
Dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan di Indonesia”. Situs resmi
Otoritas Jasa Keuangan menjadi sumber data dalam penelitian ini.
Dengan variabel jumlah peminjam pada lembaga fintech lending

dalam satuan entitas dan persentase inklusi keuangan Indonesia,
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digunakan model Ordinary Least Square untuk menganalisis data

dalam penelitian

ini.

Temuan menunjukkan bahwa jumlah

peminjam Indonesia yang besar memiliki dampak signifikan

terhadap perluasan

inklusi

keuangan.

Kontribusi peningkatan

inklusi keuangan sebesar 1,9% jika jumlah peminjam meningkat

sebesar 1%. Peningkatan ini merupakan hasil dari sejumlah potensi

yang mendorong pertumbuhan fintech.

Berikut adalah hasil deskripsi penelitian terdahulu dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1
Penelitian Terkait

No | Peneliti dan Metode Penelitian Hasil Persamaan &
Judul penelitian Penelitian Penelitian
1. Suryani & Data peneliti literasi Persamaan:
Israfiani (2021) kumpulkan melalui keuangan serta | 1. Variabel dependen:
persebaran kuesioner | modal sosial inklusi keuangan
“Pengaruh serta purposive secara 2. Variabel
literasi keuangan | sampling. Sedangkan | signifikan independen:literasi
dan modal sosial | analisis datanya mempengaruhi keuangan
terhadap inklusi melalui penggunaan inklusi Perbedaan:
keuangan regresi linear keuangan. 1. Variabel
masyarakat usia | berganda. independen: modal
produktif di sosial
sumbawa” 2. lokasi penelitian
3. metode analisis data
2. Natalia et al. Data peneliti financial Persamaan:
(2020) kumpulkan melalui literacy tidak 1. Variabel dependen:
persebaran kuesioner | mempengaruhi inklusi keuangan
“Pengaruh serta stratified financial 2. Variabel
literasi keuangan | random sampling. inclusion, independen: literasi
terhadap inklusi Sedangkan untuk namun keuangan
keuangan dengan | model analisisnya financial
menggunakan mempergunakan literacy Perbedaan:
social capital SEM (Structural mempengaruhi | 1. Variabel mediator:
sebagai variabel Equation Modeling) Social Capital social capital
mediator” pada UMKM di | 2. Metode analisis data
Kota 3. Hasil penelitian
Tangerang
Selatan.
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Tabel 2.1-Lanjutan

Dewi (2020) Data peneliti | Secara parsial | Persamaan:
kumpulkan melalui | serta simultan | 1. Variabel dependen:

“The impact of | persebaran fintech (cashless inklusi keuangan
fintech towards | kuesioner. society) 2. Variabel
financial Sementara mempengaruhi independen:
inclusion analisisnya inklusi keuangan financial technology
development in | mempergunakan (sikap, perilaku, | 3. Sama-sama
umkm in east | regresi linear | serta pengetahuan menggunakan
java  (Dampak | berganda. keuangan) metode deskriptif
fintech terhadap Sementara secara
perkembangan parsial serta | Perbedaan:
inklusi keuangan simultan  fintech | 1. Metode analisis data
pada UMKM di (market 2. Lokasi penelitian
Jawa Timur)” provisioning serta | 3. Tujuan penelitian

risk and | 4. Hasil penelitian

investment

management)

tidak

mempengaruhi

inklusi  keuangan

(sikap, perilaku,

serta pengetahuan

keuangan).
Safira et al. | Data peneliti | Literasi keuangan | Persamaan:
(2020) kumpulkan melalui | serta  Financial | 1. Variabel dependen

persebaran Technology dan independen

“Pengaruh kuesioner serta | mempengaruhi 2. Menggunakan
literasi keuangan | purposive inklusi keuangan metode penelitian
dan financial | sampling. secara positif yang sama
technology Sementara analisis | signifikan.
terhadap inklusi | datanya  melalui Perbedaan:
keuangan pada | penggunaan SEM- 1. Sampel yang
masyarakat PLS  (Structural digunakan
Pekanbaru (studi | Equation 2. Lokasi penelitian
pada investor | Modeling-Partial
saham syariah di | Least Square).
Pekanbaru)”
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Tabel 2.1-Lanjutan

Mulasiwi &
Julialevi (2020)

Data peneliti
kumpulkan melalui
persebaran

Layanan
keuangan dengan
basis fintech

Persamaan:
1. Variabel
dependennya sama

“Optimalisasi kuesioner serta secara positif 2. Dampak positif
financial sampel jenuh. mempengaruhi yang ditimbulkan
technology Sementara analisis | inklusi keuangan berupa
(fintech) datanya melalui serta literasi meningkatkan
terhadap penggunaan SEM keuangan. tingkat inklusi
peningkatan (Structural
literasi dan Equation Perbedaan:
inklusi keuangan | Modeling) 1. Metode analisis data
usaha menengah 2. Lokasi penelitian
Purwokerto” 3. Tujuan penelitian
Laut (2019) Penelitian Ada pengaruh Persamaan:

termasuk diantara besarnya | 1. Pendekatan yang
“Kontribusi kuantitatif melalui | jumlah borrower dipergunakan pada
financial penggunaan data dalam penelitian
technology cross section. peningkatan
dalam Analisis yang inklusi keuangan | Perbedaan:
meningkatkan dipergunakan secara signifikan. | 1. Metode analisis data
inklusi keuangan | melalui model 2. Tujuan penelitian

di Indonesia” Ordinary Least 3. Teori yang
Square digunakan
Sumber: Data diolah (2022)
2.5 Keterkaitan Variabel
2.5.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Inklusi

Keuangan Masyarakat

Literasi keuangan yakni sebuah keterampilan dari individu
dalam memahami serta mengetahui risiko maupun persepsi
keuangan, keyakinan diri, serta kemampuan dalam menentukan
sebuah keputusan dengan tepat untuk mendorong kesejahteraannya
dalam hal keuangan. Bila individu mengerti pengetahuan dalam hal
keuangan, ia berkemungkinan untuk tertarik mempergunakan

bermacam layanan maupun produk keuangan yang ada dengan
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efektif. Hasil penelitian Suryani & Israfiani (2021), Safira et al.
(2020) memperlihatkan bahwasanya literasi keuangan secara positif

signifikan mempengaruhi inklusi keuangan.

2.5.2 Pengaruh Financial Technology Terhadap Inklusi

Keuangan Masyarakat

Fintech yakni kombinasi dari teknologi serta sistem
keuangan, dimana mampu mewujudkan sebuah jasa serta produk
keuangan. Eksistensi dari fintech diharapkan mampu dipergunakan
masyarakat sebelumnya tidak mampu meraih pelayanan keuangan
supaya mampu memberikan rangsangan untuk perkembangan
keuangan inklusif. Mengacu kepada Dewi (2020) terdapat
pengaruh secara parsial serta simultan dari fintech (cashless
society) pada inklusi keuangan (sikap, perilaku, serta pengetahuan).
Selain itu, hasil penelitian Safira et al. (2020) menggambarkan

fintech secara positif signifikan mempengaruhi inklusi keuangan.

2.6 Kerangka Berpikir

Penelitian memiliki dua variabel bebas yaitu variabel
Literasi Keuangan (X1) dan Financial Technology (X2) yang
mempengaruhi variabel terikat yaitu Inklusi Keuangan (). berikut
kerangka pemikiran dalam penelitian adalah seperti pada gambar

dibawah ini:
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Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran

Literasi Keuangan

Keuangan (Y)

Financial
Technology (X2)

(%) \ Inklusi
/

Sumber : Data diolah (2022)

2.7 Hipotesis Penelitian
Basuki (2015) mendeskripsikan hipotesis sebagai suatu
dugaan yang bersifat sementara. Hipotesis dapat diartikan pula
sebagai dugaan atau jawaban sementara terhadap masalah yang
sedang menjadi penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
H1 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan
masyarakat di Kota Banda Aceh
H2 : Financial technology berpengaruh terhadap inklusi

keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis yang peneliti terapkan untuk penelitian ini yakni
kuantitatif dengan pendekatan inferensial. Sugiyono (2017)
menjabarkan, kuantitatif yakni sebuah metode dengan berdasar
terhadap filsafat positivisme, dimanfaatkan dalam mempelajari
suatu sampel ataupun populasi, dengan data yang diperlukan bisa
diperoleh melalui penggunaan instrumen, kemudian data tersebut
akan dianalisis dengan sifat statistik ataupun kuantitatif, untuk
tujuan pengujian hipotesis yang sebelumnya sudah ditentukan.

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini merupakan
penelitian yang berbentuk asosiatif kausal, yaitu mencari
keterkaitan sebab-akibat diantara variabel X (independen) serta Y
(dependen). Tujuan pelaksanaan penelitian ini yakni mengetahui
seberapa besar pengaruh dari variabel X terhadap Y baik secara

parsial.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang peneliti terapkan yakni data primer, dimana data
ini bisa langsung didapat dari lapangan. Data primer ini peneliti
peroleh dari perolehan wawancara serta pengisian Kkuesioner

terhadap individu yang peneliti tunjuk menjadi responden.
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Wawancara yang dilaksanakan yakni secara mendalam serta

terstruktur sejalan pada pertanyaan yang peneliti berikan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Sugiyono (2017) menjabarkan, populasi yakni sebuah
wilayah penyamarataan dengan cakupan subjek ataupun objek yang
memiliki suatu karakteristik maupun kuantitas yang sebelumnya
peneliti pilih guna dipahami serta nantinya dimanfaatkan dalam
menyusun kesimpulan. Populasi yang ditetapkan dalam penelitian
ini yakni seluruh masyarakat yang ada di Kota Banda Aceh
sebanyak 265.111 jiwa.

3.3.2 Sampel

Sugiyono (2017) menjabarkan, sampel yakni sebagian dari
karakteristik maupun keseluruhan jumlah dari populasi. Sampel
yang peneliti tetapkan yakni sebanyak 100 responden. Jumlah
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
rumus Paul Leedy. Karakteristik umum responden terdiri dari
wilayah tempat tinggal, usia, jenis kelamin, dan pendidikan

maupun pekerjaannya.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Metode penarikan sampel di sini menggunakan metode

nonprobability sampling melalui purposive sampling, yakni sebuah
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metode dalam mengambil sampel dengan berlandaskan
pertimbangan karakteristik sampel yang dikehendaki peneliti.
Adapun karakteristiknya adalah sebagai berikut:
a. Responden yang berusia kisaran 17-60 tahun
b. Berdomisili di Kota Banda Aceh
c. Sudah memiliki rekening di bank

Banyaknya sampel yang ditetapkan bisa diketahui dari
rumus Paul Leedy dalam Arikunto (2006):

= ErE-}

Dimana:

n : banyaknya sampel

P : total populasi

e : sampling error (10%)

Z : standard bagi kesalahan yang ditentukan

Adapun dikarenakan banyaknya populasi tidak bisa dengan
pasti peneliti ketahui, artinya harga dari P (1-P) maksimum yakni
0,25 serta mempergunakan Confidence Level 95% disertai
tingkatan error yang tidak melampaui 10%, dimana didapati

sampel sebesar:

— (1,96 2 1
n=(3%) 05 (1-55)
= 96,04 (dibulatkan menjadi 100 orang)
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Proses mengumpulkan data yang dilaksanakan di penelitian
ini yakni melalui penggunaan kuesioner, yang menjadi sebuah
kegiatan pemberian serangkaian pernyataan maupun pertanyaan
untuk responden melalui selembar kertas sehingga selanjutnya bisa
di isi. Variabel di sini peneliti ukur melalui pemanfaatan scoring
dengan skala likert. Skala likert berfungsi sebagai pengukur
perilaku, pandangan, serta persepsi dari individu akan fenomena
tertentu. Kemudian variabel tersebut peneliti jabarkan sebagai
indikator untuk menjadi titik tolak penyusunan pertanyaan dalam
instrumen. Kuesioner yang peneliti susun berbentuk tertutup,
dimana pemberian pertanyaan di dalamnya akan diiringi opsi
jawaban supaya pengisiannya lebih mudah dengan memilih

jawaban tersebut.

Tabel 3.1
Instrumen Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor
SS (Sangat Setuju) 1
S (Setuju)
N (Netral)

TS (Tidak Setuju)
STS (Sangat Tidak Setuju)
Sumber: Sugiyono (2017)

allBwiN
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3.6 Variabel Penelitian
3.6.1 Kilasifikasi Variabel Penelitian

Variabel yang dioperasionalkan terdiri dari literasi
keuangan (X3) serta financial technology (X;) selaku variabel
independen serta inklusi keuangan (YY) selaku dependen.

3.6.2 Definisi Operasional Variabel
3.6.2.1 Inklusi Keuangan sebagai Y

Inklusi  keuangan merupakan suatu proses untuk
memastikan akses untuk kredit serta layanan keuangan melalui

biaya relatif murah serta tentunya memadai (Durai & Stella,2019).

3.6.2.2 Literasi Keuangan sebagai X;

Literasi keuangan merupakan suatu rentetan kegiatan
ataupun proses dalam menumbuhkan keyakinan, keterampilan,
serta pengetahuan dari masyarakat ataupun konsumen supaya
mereka bisa melaksanakan pengelolaan dengan baik pada keuangan
pribadinya (Roestanto, 2017).

3.6.2.3 Financial Technology (fintech) X;
Financial technology = merupakan penerapan  dari
pemanfaatan suatu teknologi informasi dengan kaitannya pada

keuangan masyarakat (Alimirruchi, 2017).
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Tabel 3.2

Matriks Pengembangan Instrumen

Variabel | Indikator | Pertanyaan
Variabel Dependen

Akses saya dapat menemukan kantor bank, ATM, maupun

(Nainggolan, | agen bank dengan mudah di sekitar daerah tempat

2019) saya tinggal

Ketersediaan | Tersedianya beragam produk dari lembaga
Inklusi (Nainggolan, | keuangan dan memudahkan saya untuk memilih
keuangan | 2019) sesuai dengan kebutuhan keuangan saya (simpanan,
) investasi, asuransi dan pembiayaan)

Penggunaan | saya menggunakan layanan jasa keuangan sesuai

(Debora, dengan kebutuhan saya

2020)

Kualitas Kenyamanan dalam bertransaksi merupakan suatu

(Debora, kualitas yang baik dalam layanan keuangan

2020)

Tabel 3.2 — Lanjutan
Variabel | Indikator | Pertanyaan
Variabel Independen

Pengetahuan | Pengetahuan keuangan sangat penting untuk

keuangan kesejahteraan dan kesuksesan seseorang baik pada
Literasi (Putri, 2021) | masa sekarang maupun pada masa yang akan datang
keuangan | Perilaku Saya memiliki penganggaran keuangan sendiri
(X2) keuangan

Sikap Saya merasa lebih berhati-hati dalam menghabiskan

keuangan uang dan memilih menabung untuk jangka panjang.
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Tabel 3.2 — Lanjutan

Variabel | Indikator | Pertanyaan

Variabel Independen

Financial Technology seperti Shopeepay,

;eerrr:aiewra]\;?an Dana, dan OVO merupakan salah satu

Fina?wcial implementasi penggunaan teknologi informasi

Technology yang berhubungan dengan keuangan
Financial Saya merasa lebih dimudahkan dalam
Technology gg;g?:hggzo) menggunakan produk keuangan dengan
(X,) ’ adanya Financial Technology

Dengan  menggunakan  fintech  dapat
mempercepat transaksi saya sehingga tidak
banyak waktu yang dikeluarkan

Efektivitas
(Debora, 2020)

Saya lebih memilih menggunakan produk
Minat (Debora, | Financial Technology (LinkAja, Dana, dan
2020) GoPay)dari pada harus pergi ke bank atau
ATM

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskriptif VVariabel

Analisis deskriptif merupakan analisis yang
menggambarkan karakteristiknya responden, dimana mencakup
kelamin, umur, dan pekerjaan responden. Analisis ini dimanfaatkan
untuk memberikan deskripsi terkait tanggapan responden akan
variabel penelitian apakah termasuk diantara kategori dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju. Penetapan kategori ini diperoleh
dari skor rata-rata dari setiap indikator variabel yang menggunakan

skala likert.

3.7.2 Analisis Partial Least Square (PLS)
PLS di sini peneliti gunakan mengikuti pola SEM

(Structural Equation Modeling) dengan basis varian bisa
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melaksanakan uji pada model pengukuran serta strukturalsecara
simultan. Model PLS dibentuk melalui inner serta outer model.
Evaluasi model pengukuran atau outer model vyaitu untuk
memberikan penilaian reliabilitas serta validitas model. Sementara
outer model dalam PLS menspesifikasikan hubungan diantara
variabel laten pada setiap blok indikator ataupun variabel manifest.
Outer model dengan indikator reflektif di evaluasi melalui
discriminant validity serta convergent validity dari indikator yang
membentuk konstruk laten serta composite reliability dan cronbach
alpha bagi blok indikator.

Inner model ataupun evaluasi model struktural
dimaksudkan untuk memprediksikan keterkaitan antar variabel
laten, evaluasi ini dilaksanakan melalui memperhatikan besarnya
persentase varians yang dijabarkan, yakni melalui nilai R setiap
variabel laten endogen selaku daya prediksi model struktural. Nilai
koefisien korelasi (R) memiliki interval antara O sampai 1. Nilai R
0,00-0,19 (sangat kurang), 0,2-0,39 (kurang), 0,4-0,59 (cukup), 0,6-
0,79 (kuat), dan 0,8-1 (sangat kuat). Kemudian evaluasi model
dilaksanakan melalui memperhatikan signifikan dalam memahami
pengaruh diantara variabel yang ada dengan prosedur bootstrap.
Pendekatan bootstrap merepresentasikan non parametric untuk
precisios dari estimasi PLS, dimana mempergunakan semua sampel

asli dalam melaksanakan resampling ulang.
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3.8 Pengujian Hipotesis

Uji ini dilangsungkan melalui mengamati p-value yang

diperoleh dalam setiap masing jalur dengan parsial. Hipotesis yang

diajukan dikatakan terbukti dan dapat diterima bila memperoleh p

< taraf signifikan (5%).

Ho1

Ha1

Hoz

Ha2

. tidak terdapat pengaruh secara parsial literasi keuangan

terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh

: terdapat pengaruh secara parsial literasi keuangan

terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh

. tidak terdapat pengaruh secara parsial financial technology

terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh

: terdapat pengaruh secara parsial financial technology

terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Teknik Analisis Data
4.1.1 Analisis Deskriptif VVariabel

Analisis deskriptif variabel menggambarkan karakteristik
responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, dan pekerjaan

dengan melihat frekuensi dan persentase seperti tabel dibawah ini.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden
No Uraian Frekuensi Persentase
1. | Jenis Kelamin
Laki-laki 33 33%
Perempuan 67 67%
2. | Usia
17-31 Tahun 70 70%
32-46 Tahun 18 18%
47-60 Tahun 12 12%
3. | Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 48 48%
Wiraswasta 11 11%
PNS 21 21%
Lainnya 20 20%

Sumber : Data Primer diolah (2022)
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Dari hasil survei terhadap 100 responden, keterlibatan
masyarakat cukup merata dilihat dari unsur usia dan pekerjaan.
Kelompok usia yang paling tinggi yakni 17-31 tahun sebesar 70%.
Usia tersebut didominasi oleh remaja dan pemuda yang banyak
terlibat dalam berbagai penggunaan teknologi keuangan atau
financial technology. Dilihat dari pekerjaannya terdapat 48%
masyarakat yang terlibat dalam penggunaan fintech adalah
pelajar/mahasiswa.

Secara ringkas analisis deskriptif juga disajikan dalam
bentuk nilai rata-rata dari setiap indikator variabel yang

menggunakan skala likert.

Tabel 4.2
Deskriptif Literasi Keuangan (X3)
No Pernyataan SS S N TS STS | Mean

1. Pengetahuan keuangan
sangat penting untuk
kesejahteraan dan
kesuksesan seseorang 62 34 3 0 1 1,44
baik pada masa
sekarang maupun pada
masa yang akan datang
2. Saya memiliki
penganggaran keuangan 23 33 40 3 1 2,26
sendiri
3. Saya merasa lebih
berhati-hati dalam
menghabiskan uang dan 3 48 48 1 0 2,47
memilih menabung
untuk jangka panjang
Mean 2,06

Sumber : Data primer diolah (2022)
Tabel 4.2 di atas menjelaskan bahwa tingkat literasi

keuangan di Kota Banda Aceh dengan nilai rata-rata secara
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keseluruhan sebesar 2,06. Dari 3 item pernyataan yang terlibat
dalam pengukuran literasi keuangan, pernyataan “Saya merasa
lebih berhati-hati dalam menghabiskan uang dan memilih
menabung untuk jangka panjang” menjadi pernyataan paling baik
dengan nilai mean tertinggi yaitu 2,47. Sementara pernyataan
“Pengetahuan keuangan sangat penting untuk kesejahteraan dan
kesuksesan seseorang baik pada masa sekarang maupun pada masa
yang akan datang”, menjadi pernyataan dengan nilai mean terendah
yaitu 1,44.

Tabel 4.3
Deskriptif Financial Technology (X2)
No Pernyataan SS TS | STS | Mean

1. Financial Technology seperti
Shopeepay, Dana, dan OVO
merupakan salah satu
implementasi penggunaan
teknologi informasi yang
berhubungan dengan
keuangan

24 40 B3 2 1 2,16

2. Saya merasa lebih
dimudahkan dalam
menggunakan produk
keuangan dengan adanya
Financial Technology

19 45 34 1 1 2,20

3. Dengan menggunakan fintech
dapat mempercepat transaksi 26 46 27 0 1 2,04
saya sehingga tidak banyak
waktu yang dikeluarkan

4. Saya lebih memilih
menggunakan produk
Financial Technology 10 26 51 10 3 2,70
(LinkAja, Dana, dan GoPay)
dari pada harus pergi ke bank
atau ATM

Mean 2,28

Sumber : Data primer diolah (2022)
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Tabel 4.3 di atas terdapat 4 item pernyataan yang terlibat

dalam pengukuran financial technology, pernyataan “Saya lebih

memilih menggunakan produk Financial Technology (LinkAja,

Dana, dan GoPay) dari pada harus pergi ke bank atau ATM”,

menjadi pernyataan paling baik dengan nilai mean tertinggi yaitu

2,70. Sementara pernyataan “Dengan menggunakan fintech dapat

mempercepat transaksi saya sehingga tidak banyak waktu yang

dikeluarkan”, menjadi pernyataan dengan nilai mean terendah yaitu

2,04.

Tabel 4.4

Deskriptif Inklusi Keuangan (Y)

No

Pernyataan

SS

S

N

TS

STS

Mean

Saya dapat menemukan
kantor bank, ATM, maupun
agen bank dengan mudah di
sekitar daerah tempat saya
tinggal

21

46

32

2,13

Tersedianya beragam produk
dari lembaga keuangan dan
memudahkan saya untuk
memilih sesuai dengan
kebutuhan

keuangan saya (simpanan,
investasi, asuransi

dan pembiayaan)

13

39

46

2,37

Saya menggunakan layanan
jasa keuangan sesuai dengan
kebutuhan saya

11

53

35

2,27

Kenyamanan dalam

bertransaksi merupakan
suatu kualitas yang baik
dalam layanan keuangan

32

52

15

1,86

Mean

2,16

Sumber : Data primer diolah (2022)
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Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa tingkat inklusi
keuangan di Kota Banda Aceh dengan nilai rata-rata secara
keseluruhan sebesar 2,16. Dari 4 item pernyataan yang terlibat
dalam pengukuran inklusi keuangan, pernyataan “Tersedianya
beragam produk dari lembaga keuangan dan memudahkan saya
untuk memilih sesuai dengan kebutuhan keuangan saya (simpanan,
investasi, asuransi dan pembiayaan)” menjadi pernyataan yang
paling baik dengan nilai mean tertinggi yaitu 2,37. Sementara
pernyataan ‘“Kenyamanan dalam bertransaksi merupakan suatu
kualitas yang baik dalam layanan keuangan”, menjadi pernyataan

dengan nilai mean terendah yaitu 1,86.

4.1.2 Analisis Partial Least Square (PLS)

Partial Least Square atau PLS digunakan mengikuti pola
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian yang secara
simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus
pengujian model struktural. Model PLS dibentuk dengan outer

model dan inner model.

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran atau measurement outer model
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel laten dengan
indikator-indikatornya atau outer model juga di definisikan untuk
mengetahui bagaimana setiap indikator berhubungan dengan
variabel latennya. Outer model dengan indikator reflektif di

evaluasi melalui convergent validity dan discriminant validity dari
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indikator pembentuk konstruk laten dan composite reliability serta

cronbach alpha untuk blok indikatornya.

a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan tindakan yang menunjukkan derajat
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Dalam outer model
atau model pengukuran, uji validitas diukur menggunakan uji
convergent validity dan discriminant validity.

Convergent validity yaitu evaluasi yang dilakukan pada
masing-masing indikator terhadap konstruk. Indikator variabel
dianggap valid jika memiliki nilai outer loading > 0,7. Berikut
disajikan hasil dari uji outer model yang menunjukkan nilai outer
loading untuk setiap indikator-indikator yang dimiliki oleh variabel
eksogen dan endogen yang didapat dari hasil pengolahan data

menggunakan SmartPLS:

Gambar 4.1
Outer Model Sebelum Outlier

X141

Yo704_
X12  «0.755-
B

A% \

1.3

Literasi Keuangan (X1) 0.176 Y1
0803
P
::;o.szoi va
x21 0.531 Inklusi Keuangan [Yt;?os‘\*

Ao
0.847 /
x22
“pa1s,
0.843
x23 4
0.571

4 Financial Technology (X2)
x2.4

Sumber : Data diolah SmartPLS 4 (2022)
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Untuk memenuhi asumsi validitas dan reliabilitas outer
model, maka dilakukan outlier. Outlier dilakukan dengan
menghilangkan satu atau lebih indikator yang tidak memiliki
hubungan kuat dengan variabel laten. Penelitian ini dilakukan
outlier pada indikator minat yaitu pada item X2.4 Karena memiliki
nilai terkecil yang menggambarkan variabel laten dan tidak
memenuhi asumsi validitas. Setelah dilakukan estimasi outlier pada

data maka model penelitian dapat dilihat pada gambar 4.2.

Gambar 4.2
Outer Model Setelah Outlier

X1

Vo704
X12 40756
=

P \

X132

Literasi Keuangan (X1) Y1

0173
0.797
~_08517%
0823

077
0.532 Inklusi Keuangan (Y) &

L2l Y4
%0261
) —
X22  40.930—
& 0853

Pl Financial Technology (X2)

Sumber : Data diolah SmartPLS 4 (2022)

Berikut hasil dari estimasi ulang terhadap seluruh konstruk
literasi keuangan, financial technology dan inklusi keuangan.
Output SmartPLS untuk outer loading dapat dilihat pada tabel 4.1
sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Uji Validitas konvergen

Variabel Indikator Loading Factor / Validitas
Variabel Outer Loading

X1.1 0,704 VALID

Literasi Keuangan (X1) X1.2 0,756 VALID

X1.3 0,741 VALID

. il Technol X2.1 0,861 VALID

F'”anc'a(;;; pacssy X2.2 0,930 VALID

X2.3 0,853 VALID

Y1 0,797 VALID

. Y2 0,851 VALID

Inklusi Keuangan (Y) Y3 0.823 VALID

Y4 0,717 VALID

Sumber : Data diolah SmartPLS 4 (2022)

Dapat dilihat bahwa tabel 4.5 di atas menunjukkan jika
indikator variabel yang terdapat pada instrumen penelitian ini
adalah valid. Dapat dibuktikan dengan nilai outer loading > 0,7
yang artinya nilai tersebut valid. Discriminant validity dapat dilihat
pada cross loading antara indikator dengan konstruknya. Uji
diskriminan dikatakan valid apabila nilai cross loading > 0,7.

Tabel 4.6
Uji Validitas Diskriminan
Item Literasi Financial Inklusi
Pertanyaan Keuangan (X1) Technology (X2) Keuangan (Y)
X1.1 0,704 0,376 0,292
X1.2 0,756 0,238 0,250
X1.3 0,741 0,107 0,231
X2.1 0,335 0,861 0,537
X2.2 0,332 0,930 0,509
X2.3 0,240 0,853 0,516
Y1 0,329 0,567 0,797
Y2 0,265 0,447 0,851
Y3 0,228 0,402 0,823
Y4 0,296 0,406 0,717

Sumber - Data diolah SmartPI S 4 (2022)
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua
variabel dari setiap indikator telah valid atau shahih karena nilai
cross loading > 0,7. Hal ini berarti setiap variabel laten telah
memiliki discriminant validity yang baik dimana variabel laten
memiliki pengukur yang berkorelasi tinggi dengan konstruk lain

atau validitas diskriminan ditingkat indikator terpenuhi.

b. Uji Reliabilitas

Uji ini diselenggarakan melalui perhitungan besarnya nilai
composite reliability serta cronbach’s alpha dengan nilai harus >
0,7, tetapi apabila nilai konstruk < 0,7 bisa dinyatakan bahwasanya
konstruk atau variabel itu kurang reliabel (Noor, 2015). Reliabilitas
instrumen di sini diuji melalui penggunaan composite reliability.
Adapun konstruk akan peneliti nyatakan reliabel bila mendapati

composite reliability > 0,7.

Tabel 4.7
Uji Reliabilitas
. Cronbachs | Composite A,
Variabel/Konstruk Alpha Reliability Reliabilitas
Literasi Keuangan (X1) 0,575 0,778 Reliabel
Financial Technology (X2) 0,856 0,913 Reliabel
Inklusi Keuangan (Y) 0,811 0,875 Reliabel

Sumber : Data diolah SmartPLS 4 (2022)

Mengacu dari tabel ini bisa diperhatikan bahwasanya semua

nilai variabel dalam pengujian reliabilitas memperoleh nilai > 0,7

dengan uji validitas
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melampaui 0,5. Sehingga bisa dikatakan variabel yang peneliti

ujikan reliabel serta valid.

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi ini ditujukan untuk memperkirakan keterkaitan
antar variabel laten dengan berdasar dari teori substansi model
struktural yang dievaluasi melalui penggunaan koefisien korelasi
(R) untuk setiap variabel laten endogen terhadap prediksi model

struktural.

a. Koefisien Korelasi (R)

R yakni suatu nilai yang peneliti terapkan selaku pengukur
tingkatan keeratan keterkaitan diantara dua koefisien ataupun
variabel yang mengukur seberapa kuatnya keterkaitan diantara
variabel X serta Y. Nilai R memiliki interval 0-1.

1. R yang berdekatan dengan 1 akan mengindikasikan maka
kedua variabel mempunyai hubungan yang lebih kuat
2. R yang berdekatan dengan O akan mengindikasikan kedua

variabel mempunyai hubungan yang lebih lemah.

Tabel 4.8
Koefisien Korelasi
Item R Adjusted R Square
Inklusi Keuangan (Y) 0,613 0,363

Sumber : Data diolah SmartPLS 4 (2022)
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Mengacu dari tabel ini diperlihatkan bahwasanya R variabel
inklusi keuangan sejumlah 0,613. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwasanya literasi keuangan serta fintech mempunyai hubungan

yang kuat yakni sejumlah 0,613 terhadap inklusi keuangan.

4.2 Pengujian Hipotesis
Uji ini diselenggarakan melalui memperhatikan p-value
yang dihasilkan secara parsial dari setiap jalur. Jika didapatkan p <

0,05 artinya konstruk tersebut signifikan ataupun kuat.

Tabel 4.9
Pengujian Hipotesis
Original | Sampel | Standard T Statistic P
Sampel Mean | Deviation | (JO/STDEV]|) | Value
(O (M) (STDEV)
Literasi
Keuangan
(X1) 0,173 0,187 0,079 2,172 0,030
-> Inklusi
Keuangan (Y)
Financial
Technology
(X2) -> 0,532 0,531 0,074 7,181 0,000
Inklusi
Keuangan (Y)

Sumber : Data diolah SmartPLS 4 (2022)

Mengacu pada tabel 4.9 dari pengujian hipotesis dapat diberikan

kesimpulan:

1. Literasi keuangan (X;) memberi pengaruh positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan (Y) dikarenakan p-value
sejumlah 0,030 atau < 0,05 di mana mengindikasikan HO1

ditolak serta Hal diterima.

68



2. Financial technology (X;) memberi pengaruh positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan (Y) dikarenakan p-value
sejumlah 0,000 atau < 0,05 di mana mengindikasikan H02

ditolak serta Ha2 diterima.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan guna menjelaskan seberapa
besar pengaruh dari literasi keuangan serta financial technology
terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh.
Pembahasan dari variabel yang bisa peneliti sampaikan
diantaranya:
4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inklusi

Keuangan Masyarakat di Kota Banda Aceh

Literasi keuangan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota Banda
Aceh. Kondisi ini dapat dibuktikan dengan p-value sejumlah 0,030
atau < 0,05 maka menandakan HO1 ditolak dan Hal diterima.

Mengacu dari analisis tersebut diperlihatkan kebanyakan
responden mempunyai pengetahuan yang baik dalam hal keuangan
serta mempunyai pandangan bahwasanya pengetahuan tersebut
termasuk faktor yang krusial dalam meraih kemakmuran. Berkaitan
pada akses untuk pelayanan keuangan, hampir seluruh responden
menyetujui bahwasanya Kketersediaan dari bermacam produk
keuangan, misalnya pinjaman, tabungan, investasi, serta asuransi
mampu mempermudahnya ketika menentukan produk manakah
yang tepat untuk kebutuhannya. Serupa pada penelitian Suryani &
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Israfiani (2021), di mana menjelaskan adanya suatu pengaruh
positif dari variabel literasi keuangan pada inklusi keuangan secara
signifikan.

Penelitian Safira & Fitri (2020) juga menunjukkan hasil
yang sama bahwasanya literasi keuangan mempengaruhi inklusi
keuangan masyarakat Pekanbaru. Hasil tersebut menguatkan
bahwasanya pengetahuan yang lebih tinggi terkait keuangan, sikap
serta perilaku keuangan yang lebih baik mampu mendorong
pemahaman, pemanfaatan, dan penggunaan layanan serta produk

jasa keuangan.

4.3.2 Pengaruh Financial Technology Terhadap Inklusi

Keuangan Masyarakat di Kota Banda Aceh

Fintech memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh.
Kondisi ini dapat dibuktikan melalui p-value sejumlah 0,000 atau <
0,05 maka menandakan HO02 ditolak dan Ha2 diterima.

Financial technology memegang peran selaku sarana untuk
memudahkan akses masyarakat untuk pelayanan keuangan digital.
Melalui  eksistensi  fintech, sekarang masyarakat mampu
mempunyai beragam akun dari layanan keuangan dengan basis
teknologi. Berarti sekarang lebih banyak lagi masyarakat yang
mempergunakan fintech, sehingga juga lebih meningkatkan inklusi
keuangan. Perkembangan suatu inovasi dalam fintech juga bisa

mendorong peningkatan inklusi keuangan dikarenakan banyaknya
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masyarakat yang mempergunakan inovasi digital tersebut dalam
mempermudah transaksinya. Fintech lending mampu memberi
kontribusi untuk menaikkan inklusi keuangan dalam masyarakat,
khususnya untuk perkembangan kredit dari masyarakat unbaked.
Temuan ini sejalan pada Safira & Fitri (2020), di mana
menunjukkan terdapatnya pengaruh diantara financial technology
terhadap inklusi keuangan dengan nilai koefisien path sejumlah
0,434 serta p 0,001 (<0,05) yang memperlihatkan pengaruh positif
signifikan. Tetapi hasil itu tidak sejalan pada Dewi (2020), di mana
menyatakan dari 80 responden diketahui financial technology tidak
memiliki pengaruh pada inklusi keuangan. Perolehan uji
menunjukkan t hitung financial technology sejumlah -0,0143
disertai sig 0,887 (> 0,05) yang membuat fintech bisa dibuktikan

tidak mempengaruhi inklusi keuangan secara signifikan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Mengacu dari hasil yang peneliti dapatkan dengan sampel

sejumlah 100 responden, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Literasi keuangan (X;) memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota
Banda Aceh melalui signifikan sejumlah 0,030 atau < 0,05
serta koefisien jalur sejumlah 0,173, di mana menandakan
literasi keuangan mempengaruhi inklusi keuangan sebesar
0,173.

Financial technology (X,) memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota
Banda Aceh melalui signifikan sejumlah 0,000 atau < 0,05
serta koefisien jalur sejumlah 0,532, di mana menandakan
financial technology mempengaruhi inklusi keuangan sebesar
0,532.

5.2 Saran

Mengacu dari analisis yang sudah peneliti lakukan, bisa

diberi sejumlah saran yang diantaranya:

1.

Pemerintah Aceh diharapkan untuk dapat memberikan
sosialisasi terkait literasi keuangan supaya lebih banyak lagi
masyarakat yang mampu menyadari betapa penting
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keterampilan serta pengetahuan keuangan untuk kehidupan
saat ini maupun masa mendatang, supaya masyarakat mampu
mempergunakan layanan serta produk keuangan secara bijak
sekaligus mereka bisa menentukan sebuah keputusan secara
tepat.

Bagi pemerintah, Bank Indonesia serta OJK diharap mampu
mendukung terus kontribusi serta perkembangan fintech dalam
menguatkan perekonomian digital negara dengan ketentuan
yang bisa mendorong beragam inovasi terkait pelayanan
keuangan. Kemudian juga bisa secara optimal memberi
perlindungan untuk masyarakat selaku pihak yang
mempergunakan fintech. Pemerintah pun harus memposisikan
investasi dalam membangun infrastruktur teknologi informasi
dan komunikasi termasuk prioritas diluar pendidikan maupun
kesehatan untuk meningkatkan ketersediaan akses merata dari
koneksi internet di segala sudut daerah Indonesia.

Peneliti berikutnya supaya mampu membenahi kekurangan
penelitian ini sekaligus menyempurnakannya dikarenakan
keterbatasan yang peneliti dapati, kemudian mampu
menambahkan sampel lainnya dalam mendapatkan sebuah
hasil yang lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
Assalamualaikum Wr. Wh.

Saya adalah mahasiswi program studi Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh. Memohon kesedian saudara/i untuk mengisi
kuesioner dalam rangka pengambilan data penelitian sebagai tugas
akhir saya mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial
Technology (Fintech) Terhadap Inklusi Keuangan Masyarakat di
Kota Banda Aceh”. Sehubungan dengan hal tersebut, saya
memohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi
kuesioner yang saya lampirkan. Data yang diperoleh hanya
digunakan untuk penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh
karena itu, saya berharap seluruh pertanyaan dijawab dengan
sejujur-jujurnya.  Atas  kerjasamanya  saya  mengucapkan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Hormat saya,
Peneliti

Qs

Ranti Kartika Dewi
NIM. 18060407
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Data Umum esponden

1.
2.

Nama :

Jenis Kelamin :
a. Laki-Laki
b. Perempuan
Usia :

a. 17-31 Tahun
b. 32-46 Tahun
c. 47-60 Tahun

4. Pekerjaan :

a. Pelajar/Mahasiswa
b. Wiraswasta
c. PNS
d. Lainnya
Petunjuk Pengisisan Kuesioner
Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini yang sesuai
dengan pendapat saudara/i, dengan cara memberikan tanda (\)
pada kolom yang tersedia keterangan sebagai berikut:
1 = Sangat Setuju (SS)
2 = Setuju (S)
3 = Netral (N)
4 =Tidak Setuju (TS)
5 = Sangat Tidak Setuju (STS)
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Literasi Keuangan (X;)

No | Pernyataan SS|S |N |TS|STS
1) 123|406

1. | Pengetahuan keuangan sangat penting
untuk kesejahteraan dan kesuksesan
seseorang baik pada masa sekarang
maupun pada masa yang akan datang

2. | Saya memiliki penganggaran keuangan
sendiri

3. | Saya merasa lebih berhatai-hati dalam
menghabiskan uang dan memilih
menabung untuk jangka panjang

Financial Technology (X2)

No | Pernyataan SS|S |N | TS|STS
OIORMOIOIO)

1. | Financial Technology seperti Shopeepay,
Dana, dan OVO merupakan salah satu
implementasi  penggunaan  teknologi
informasi  yang berhubungan dengan
keuangan

2. Saya merasa lebih dimudahkan dalam
menggunakan produk keuangan dengan
adanya Financial Technology

3. | Dengan menggunakan fintech dapat
mempercepat transaksi saya sehingga
tidak banyak waktu yang dikeluarkan

4. | Saya lebih memilih menggunakan produk
Financial Technology (LinkAja, Dana,
dan GoPay) dari pada harus pergi ke bank
atau ATM
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Inklusi Keuangan ()

No

Pernyataan

Ss
(1)

(2)

3)

TS
(4)

STS
)

Saya dapat menemukan kantor bank,
ATM, maupun agen bank dengan
mudah di sekitar daerah tempat saya
tinggal

Tersedianya beragam produk dari
lembaga keuangan dan memudahkan
saya untuk memilih sesuai dengan
kebutuhan keuangan saya (simpanan,
investasi, asuransi dan pembiayaan)

Dengan menggunakan fintech dapat
mempercepat transaksi saya sehingga
tidak banyak waktu yang dikeluarkan

Saya lebih memilih menggunakan
produk Financial Technology
(LinkAja, Dana, dan GoPay) dari pada
harus pergi ke bank atau ATM

82




Lampiran 2 Tabulasi Data Jawaban Kuesioner 100 Responden

Literasi Keuangan (X1), Financial Technology (X2) dan Inklusi

Keuangan ()
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Lampiran 3 Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif Variabel

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid laki-laki 33 33.0 33.0 33.0
perempuan 67 67.0 67.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 17-31
71 71.0 71.0 71.0]
tahun
32-46
18 18.0 18.0 89.01
tahun
47-60
11 11.0 11.0 100.0}
tahun
Total 100 100.0 100.0
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid pelajar/ma

) 48 48.0 48.0 48.0}
hasiswa
wiraswasta 11 11.0 11.0 59.0
PNS 21 21.0 21.0 80.0
lainnya 20 20.0 20.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Analisis Partial Least Square

Uji Outer Model SmartPLS 100 Responden

Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Outer Loading

Variabel Literasi Financial Inklusi Keuangan
Keuangan Technology

X1.1 0,704

X1.2 0,756

X1.3 0,741

X2.1 0,861

X2.2 0,930

X2.3 0,853
Y1 0,797
Y2 0,851
Y3 0,823
Y4 0,717
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Uji Discriminant Validity

Cross Loading

Variabel Literasi Financial Inklusi Keuangan
Keuangan Technology

X1.1 0,704 0,376 0,292

X1.2 0,756 0,238 0,250

X1.3 0,741 0,107 0,231

X2.1 0,335 0,861 0,537

X2.2 0,332 0,930 0,509

X2.3 0,240 0,853 0,516

Y1 0,329 0,567 0,797

Y2 0,265 0,447 0,851

Y3 0,228 0,402 0,823

Y4 0,296 0,406 0,717
Uji Composite Reliability

Konstruk Reliabilitas dan Validitas
Variabel Cronbachs | Composite Average
Alpha Reliability Variance
Extracted (AVE)

Literasi Keuangan (X1) 0,575 0,778 0,538
Financial Technology (X2) 0,856 0,913 0,778
Inklusi Keuangan (YY) 0,811 0,875 0,638

Uji Inner Model SmartPLS 100 Responden

Koefisien Korelasi

Iltem

R

Adjusted R Square

Inklusi Keuangan (Y)

0,613

0,363

88




Lamiran 4 Pengujian Hipotesis

Original | sample | standard T statistic P
sample mean deviation (|O/STDEV]|) | value
(O) (M) (STDEV)

Literasi Keuangan

Xy 0173 | 0187 | 0,079 2,172 0,030

-> inklusi keuangan

(Y)

Financial

Technology (X2) > | 4555 | o531 | 0,074 7,181 0,000

inklusi  keuangan

)
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